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ا يفَ سَحِ  اٰللُّ  لكَُم    وَاِذاَ مَجٰلِسِ  فاَف سَحُو 
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نَ  خَبيِ ر     بمَِا تعَ مَلوُ 
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ABSTRAK 

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN PERILAKU PENCEGAHAN 

PENGGUNAAN NAPZA PADA REMAJA KELAS XI DI SMK DWIJA BHAKTI 1 

JOMBANG 

Oleh: 

Sastia Lulu Arniati, Muarrofah, Afif Hidayatul Arham 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

Sastialulu16@gmail.com 

 

 

Pendahuluan: Perilaku pencegahan mencakup berbagai pendekatan yang diambil untuk 

mencegah, mengurangi, atau mengatasi dampak negatif dari penggunaan NAPZA. Remaja 

merupakan kelompok yang rentan terhadap penyalahgunaan NAPZA, dan dukungan 

keluarga dianggap sebagai faktor penting dalam mencegah perilaku tersebut. Metode: 

Jenis Kuantitatif dalam penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian semua siswa kelas XI di SMK Dwija 

Bakti 1 Jombang sebanyak 334 siswa. Sampel dalam penelitian berjumlah 77 siswa yang 

diambil menggunakan teknik proportional random sampling. Variabel independen 

dukungan keluarga diukur menggunakan kuesioner dan variabel dependen perilaku 

pencegahan diukur menggunakan kuesioner. Pengolahan data editing, coding, scoring, 

tabulating dan analisis statistic menggunakan uji spearman rank dengan α < 0,05. Hasil: 

hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden memiliki dukungan 

keluarga yang sangat baik sebanyak 69 (89,6%)   dan hampir seluruh responden dengan 

perilaku pencegahan penggunaan NAPZA sangat baik sebanyak 67 (87%). Hasil uji 

statistik Spearman rank didapatkan nilai probabilitas 0,002 atau α < 0,05 maka H1 diterima 

Kesimpulan: Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dan perilaku pencegahan penggunaan NAPZA. Dukungan emosional, 

instrumental, dan informasional dari keluarga berkontribusi positif terhadap perilaku 

pencegahan remaja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi orang tua 

dan pendidik dalam membentuk lingkungan yang mendukung bagi remaja, serta menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya. Saran: Guru diharapakan dapat memberikan 

informasi kepada orang tua dan murid mengenai bahaya NAPZA dan perilaku pencegahan 

penggunaan NAPZA sebagai upaya mencegah perilaku penggunaan NAPZA pada remaja.  

Kata kunci: Dukungan keluarga, Perilaku pencegahan , NAPZA. 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY SUPPORT AND DRUG USE 

PREVENTION BEHAVIOR IN ADOLESCENTS IN GRADE XI AT SMK DWIJA 

BHAKTI 1 JOMBANG 

By: 

Sastia Lulu Arniati, Muarrofah, Afif Hidayatul Arham 

S1 Nursing Faculty of Health ITSKes ICMe Jombang 

Sastialulu16@gmail.com 

 

 

Introduction: Preventive behavior includes a variety of approaches taken to prevent, 

reduce, or address the negative effects of drug use. Adolescents are a vulnerable group to 

drug abuse, and family support is considered an important factor in preventing such 

behavior. Methods: The quantitative type in the research used is an analytical survey with 

a cross-sectional approach. The population in the study of all grade XI students at SMK 

Dwija Bakti 1 Jombang was 334 students. The sample in the study was 77 students who 

were taken using the proportional random sampling technique. The independent variable 

of family support was measured using a questionnaire and  the dependent variable  of 

preventive behavior was measured using a questionnaire. Data processing, coding, 

scoring, tabulating and statistical analysis were carried out using a spearman rank  test 

with a α < of 0.05. Results: The results showed that almost all respondents had very good 

family support as many as 69 (89.6%) and almost all respondents with very good drug use 

prevention behavior as many as 67 (87%). The results  of the Spearman rank statistical 

test  obtained a probability value of 0.002 or α < 0.05, then H1 was accepted Conclusion: 

The study showed that there was a significant relationship between family support and 

drug use prevention behavior. Emotional, instrumental, and informational support from 

the family contributes positively to adolescent prevention behavior. This research is 

expected to provide insight for parents and educators in forming a supportive environment 

for adolescents, as well as a reference for future research. Suggestion: Teachers are 

expected to provide information to parents and students about the dangers of drug use and 

drug use prevention behaviors as an effort to prevent drug use behavior in adolescents.  

Keywords: Family support, Preventive behavior, NARCOTICS. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Reìmaja meìruìpakan masa pe ìralihan dari masa anak-anak me ìnuìjuì masa 

deìwasa. Masa re ìmaja ini se ìbagai masa “strom and streìss”. Ia meìnyatakan bahwa 

seìlama masa reìmaja, banyak masalah yang dihadapi kare ìna reìmaja itu ì beìruìpaya 

meìneìntuìkan jati dirinya (ideìntitasnya) ke ìbuìtuìhan aktuìalisasi diri  (Muìnaing, 2021). 

Reìmaja, sangat reìntan oleìh peìrgauìlan beìbas. kareìna meìnginginkan adanya 

keìbeìbasan dalam pe ìrgauìlan, se ìringkali keìgiatan reìmaja tidak te ìrkontrol orang tu ìa 

dan pihak se ìkolah (Ku ìsuìmawaty, 2021). Pe ìnyalahguìnaan Narkotika, Psikotropika, 

dan Zat Adiktif Be ìrbahaya (NAPZA) se ìmakin meìningkat dan re ìmaja teìrmasuìk 

yang paling re ìntan teìrhadap peìnyalahguìnaan NAPZA. Reìmaja se ìcara eìmosional 

tidak stabil dan me ìrasa se ìpeìrti orang deìwasa se ìhingga meìreìka ingin me ìncoba hal-

hal yang tidak me ìreìka keìtahuìi seìbeìluìmnya. Peìnyalahguìnaan NAPZA pada reìmaja 

bisa teìrjadi kareìna kuìrangnya pe ìrhatian orang tuìa seìhingga reìmaja meìrasa apa yang 

dilakuìkan seìlaluì beìnar baik hal positif mau ìpuìn hal neìgatif  (Muìnaing, 2021). 

 Meìnuìruìt World Druìgs Reìport 2023 yang diteìrbitkan ole ìh U ìniteìd Nations 

Officeì on Dru ìgs and Crimeì (U ìNODC), ju ìmlah peìngguìna narkoba me ìningkat di 

seìluìruìh duìnia. Pada tahu ìn 2021, 1–17 orang beìruìsia 15–64 tahu ìn didu ìnia teìlah 

meìngguìnakan narkoba dalam 12 bu ìlan teìrakhir. Ju ìmlah peìngguìna dipeìrkirakan 

meìningkat dari 240 ju ìta pada tahuìn 2011 meìnjadi 296 ju ìta pada tahu ìn 2021 ( 5,8% 

dari popu ìlasi global be ìruìsia 15–64 tahu ìn). Dari su ìrveìi tahu ìn 2024 ole ìh Badan 
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Narkotika Nasional, pre ìvaleìnsi peìnyalahguìnaan narkotika tahu ìn 2023 

meìnuìnjuìkkan bahwa angka preìvaleìnsi seìbeìsar 1,73% atauì seìtara deìngan 3,33 ju ìta 

peìnduìduìk Indoneìsia yang be ìruìsia 15-64 tahuìn.  Jawa Timu ìr meìruìpakan Provinsi  

yang meìnduìduìki peìringkat keìduìa kateìgori kawasan rawan narkoba.  Kawasan 

rawan ini teìrpuìsat di beìbeìrapa wilayah yang ada di Jawa Timu ìr, salah satuìnya 

adalah Kabuìpateìn Malang yang be ìrjuìmlah 206 kawasan. Dimana, pada kate ìgori 

bahaya 1 (satu ì) kawasan dan kate ìgori Waspada 2024 kawasan. Kasu ìs 

peìnyalahgu ìanaan narkoba di jatim me ìncapai 5000-6000 kasuìs peìrtahuìnnya. (BNN, 

2024). Hasil dari stu ìdi peìndahuìluìan yang peìneìliti lakuìkan pada tanggal 13 

Deìseìmbeìr 2024 di SMK Dwija Bakti 1 Jombang 7 dari 15 siswa ku ìrang 

meìndapatkan peìrhatian dan du ìkuìngan orang tuìa dan ku ìrangnya pe ìngeìtahuìan 

meìngeìnai peìrilakuì peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA. 

U ìsaha peìneìmuìan jati diri pada reìmaja dilaku ìkan deìngan beìrbagai 

peìndeìkatan agar ia dapat me ìngaktuìalisasi diri se ìcara baik. Be ìbeìrapa jeìnis 

keìbuìtuìhan reìmaja dapat di klasifikasikan me ìjadi beìbeìrapa keìlompok ke ìbuìtuìhuìan, 

yaituì: peìrtama keìbuìtuìhan organik, yaitu ì makan, minuìm beìrnafas, se ìks. Keìduìa 

keìbuìtuìhan eìmosional, yaitu ì keìbuìtuìhan u ìntuìk meìndapatkan simpati dan pe ìngakuìan 

dari pihak lain. Keìtiga keìbuìtuìhan beìrpreìstasi atauì neìeìd of achie ìveìmeìnt, yang 

beìrkeìmbang kareìna didorong u ìntuìk meìngeìmbangkan poteìnsi yang dimiliki dan 

seìkaliguìs meìnuìnjuìkkan keìmampuìan psikofisis. Keìeìmpat keìbuìtuìhan uìntuìk 

meìmpeìrtahankan diri dan me ìngeìmbangkan jeìnis, seìhingga sangat mu ìdah 

teìrpeìngaruìh oleìh lingkuìngan seìkitar (Muìnaing, 2021).  

Banyak faktor yang me ìmpeìngaruìhi peìrilakuì meìyimpang pada re ìmaja yaitu ì 

kuìrang maksimal dalam meìngawasi peìrgauìlan reìmaja seìhingga reìmaja meìrasa tidak 
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diawasi oleìh orang tu ìa dan be ìrgauìl deìngan siapapu ìn meìrasa beìnar baik peìrgauìlan 

neìgatif atauìpuìn positif se ìhingga peìrilakuì peìnyimpang akan te ìrjadi pada re ìmaja , 

kondisi lingku ìngan yang tidak kondu ìsif juìga akan meìmpeìngaruìhi peìrilakuì 

peìnyimpang pada re ìmaja kareìna reìmaja meìlihat peìmbeìlajaran dari se ìbuìah 

lingkuìngan jika lingku ìngannya ku ìrang bagu ìs yang meìmbeìrikan dapat peìmbeìlajaran 

yang ne ìgatif maka akan me ìmpeìngaruìhi reìmaja se ìhingga bisa me ìlakuìkan hal-hal 

yang meìyimpang, keìsalahan dalam me ìmilih teìman juìga dapat me ìmbeìrikan eìfeìk 

neìgatif pada reìmaja kareìna meìngikuìti teìman teìmannya deìngan tau ìran, meìrokok, 

seìrta meìncoba coba narkoba, peìrmasalahan eìkonomi juìga meìngakibatkan 

keìnakalan reìmaja. Jika hal teìrseìbuìt beìrlanjuìt buìkan tidak muìngkin bahwa akan 

banyak hal ne ìgativeì yang te ìrjadi pada reìmaja deìngan beìrpeìrilakuì meìnyimpang, 

seìhingga reìmaja dalam du ìnia dapat meìnyalahgu ìnaan obat-obatan atauì narkoba 

bahkan sampai meìngkonsu ìmsi Napza (Kuìsuìmawaty eìt al., 2021). 

Faseì peìrkeìmbangan meìnuìnjuìkan bahwa orang tuìa adalah gu ìruì peìrtama dari 

seìorang anak dan yang meìngontrol faseì peìrkeìmbangan sampai reìmaja dan deìwasa, 

seìhingga peìran orang tuìa sangat peìnting dalam prose ìs reìmaja. Orang tuìa 

meìmpuìnyai beìrbagai cara dan strateìgi uìntuìk beìrkomuìnikasi deìngan anaknya kareìna 

keìluìarga beìrfuìngsi seìbagai wahana u ìntuìk beìrkomuìnikasi, meìndidik, meìngasuìh, dan 

meìngeìmbangkan keìmampuìan se ìluìruìh anggotanya. Peìran orang tu ìa sangat peìnting 

dalam meìnceìgah teìrjadinya ke ìsalahpahaman antara masyarakat dan anak re ìmaja 

seìhingga dapat meìmpeìngaruìhi pola pikir anak re ìmaja bisa meìmiliki peìmahaman 

meìngeìnai hal-hal yang boleìh dilakuìkan dan tidak dilaku ìkan. Maka dari itu ì 

sangatlah peìnting du ìkuìngan keìluìarga teìrhadap proseìs reìmaja agar bisa be ìrsikap 
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peìrilakuì meìnceìgah peìngguìnaan pada NAPZA de ìngan meìlaku ìkan keìgiatan yang 

leìbih beìrmafaat (Muìnaing, 2021) 

Beìbeìrapa peìneìlitian se ìbeìluìmnya teìlah meìnuìnjuìkkan bahwa du ìkuìngan 

keìluìarga dapat meìningkatkan motivasi peìrilakuì baik keìpada reìmaja. Namu ìn, masih 

banyak yang pe ìrluì diteìliti teìrkait deìngan faktor-faktor yang me ìmpeìngaruìhi 

duìkuìngan keìluìarga yang dapat me ìmpeìngaruìhi peìrilakuì peìceìgahan peìngguìnaan 

NAPZA pada reìmaja.  

Beìrdasarkan uìraian di atas, maka pe ìneìliti ingin meìlakuìkan peìneìlitian teìrkait 

huìbuìngan duìkuìngan keìluìarga deìngan peìrilakuì peìnceìgahan pe ìnggu ìnaan NAPZA 

pada reìmaja kelas XI di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang 

1.2 Rumusan Masalah 

 Ruìmuìsan masalah dalam peìneìlitian ini adalah apakah ada hu ìbuìngan 

duìkuìngan keìluìarga deìngan peìrilakuì peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA pada re ìmaja 

kelas XI di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Peìneìlitian ini be ìrtuìjuìan uìntuìk meìneìgeìtahuìi huìbuìngan du ìkuìngan keìluìarga 

deìngan peìrilakuì peìnceìgahan pe ìngguìnaan NAPZA pada re ìmaja kelas XI di SMK 

Dwija Bhakti 1 Jombang 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Meìngideìntifikasi duìkuìngan keìluìarga pada reìmaja di SMK Dwija Bhakti 1 

Jombang. 



5 
 

 
 

2. Meìngideìntifikasi peìrilakuì peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA pada re ìmaja kelas 

XI di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang. 

3. Meìnganalisis huìbuìngan du ìkuìngan keìluìarga deìngan peìrilaku ì peìnceìgahan 

peìngguìnaan NAPZA pada reìmaja kelas XI di SMK Dwija Bakti 1 Jombang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Peìneìlitian ini dapat me ìmbeìrikan kontribu ìsi pada teìori du ìkuìngan keìluìarga 

teìrhadap peìrilakuì peìnceìgahan NAPZA. Peìngeìtahuìan teìntang narkoba dan sikap 

teìrhadap peìnyalahgu ìnaan narkoba me ìruìpakan faktor yang paling beìrpeìngaruìh 

teìrhadap peìmbeìntuìkan peìrilakuì peìnceìgahan peìnyalahgu ìnaan narkoba pada reìmaja. 

tingkat peìngeìtahuìan yang baik teìntang peìnyalahgu ìnaan narkoba te ìtap akan diiku ìti 

deìngan peìrilakuì peìnceìgahan narkoba yang positif, sikap peìnyalahgu ìnaan narkoba 

meìmiliki huìbuìngan beìrmakna dan meìmpeìngaruìhi adanya peìrilakuì peìnyalahguìnaan 

narkoba oleìh reìmaja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari pe ìneìlitian ini adalah diharapakan 

dapat meìmbeìrikan manfaat bagi peìneìliti seìlanjuìtnya u ìntuìk meìnjeìlaskan apakah 

teìrdapat huìbuìngan antara du ìkuìngan keìluìarga deìngan peìrilakuì peìnceìgahan 

penggunaan NAPZA pada reìmaja kela XI di SMK Dwija Bakti 1 Jombang. 

Diharapkan dapat beìrmanfaat bagi istitu ìsi dan keìdeìpannya bisa digu ìnakan se ìbagai 

acuìan peìneìlitian beìrikuìtnya ole ìh mahasiswa Institu ìt Teìknologi Sains Ke ìseìhatan 

Insan Ceìndeìkia Meìdika Jombang. Diharapkan dapat be ìrmanfaat bagi masyarakat 
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dan meìnjadi sarana informasi bahwa du ìkuìngan keìluìarga sangat beìrpeìngaruìh dalam 

peìrilakuì peìnceìgahan NAPZA pada reìmaja.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Remaja 

2.1.1 Pengertian Remaja 

Reìmaja meìruìpakan masa pe ìralihan dari anak anak me ìnu ìjuì deìwasa. Masa 

reìmaja beìrlangsu ìng dari uìmu ìr 15-20 tahuìn. Peìruìbahan peìrkeìmbangan yang teìrjadi 

seìlama masa reìmaja meìlipuìti peìrkeìmbangan fisik, psikis, dan psikososial (Gainau ì, 

2021). 

2.1.2 Karakteristik remaja  

Ciri dan karakteìristik re ìmaja yang dikeìmuìkakan oleìh Hu ìrlock adalah 

seìbagai beìrikuìt (Gainauì,  2021) :    

a. Masa reìmaja seìbagai masa peìralihan Meìruìpakan masa peìralihan dari satuì tahap 

peìrkeìmbangan keì tahap beìrikuìtnya. Pada masa ini re ìmaja dapat me ìncoba gaya 

hiduìp yang beìrbeìda dan meìneìntuìkan pola peìrilakuì, nilai dan sifat yang paling 

seìsuìai bagi dirinya. 

b. Masa reìmaja seìbagai masa pe ìruìbahan ada eìmpat peìruìbahan yang hampir 

beìrsifat uìniveìrsal, yaituì: meìningginya eìmosi, peìruìbahan tuìbuìh, peìruìbahan nilai-

nilai, dan beìrsifat ambivale ìn teìrhadap seìtiap peìruìbahan. 

c. Masa reìmaja seìbagai uìsia beìrmasalah Masalah reìmaja seìring meìnjadi su ìlit 

diatasi. Hal ini diseìbabkan se ìpanjang masa anak-anak, masalah dise ìleìsaikan 

oleìh orang tuìa seìhingga ke ìbanyakan reìmaja tidak be ìrpeìngalaman meìngatasi 

masalah. Seìlanjuìtnya kareìna para reìmaja meìrasa diri mandiri, se ìhingga 
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meìnginginkan u ìntuìk meìngatasi masalahnya se ìndiri dan me ìnolak bantu ìan dari 

orang tuìa.  

d. Masa reìmaja se ìbagai uìsia yang me ìnimbu ìlkan keìtakuìtan Anggapan ste ìreìotip 

buìdaya bahwa re ìmaja adalah anak anak yang tidak rapih dan ce ìndeìruìng 

beìrpeìrilakuì meìruìsak, meìnye ìbabkan orang deìwasa yang haruìs meìmbimbing dan 

meìngawasi keìhiduìpan re ìmaja. Steìreìotip ini se ìring meìnimbu ìlkan peìrteìntangan 

deìngan orang tuìa dan me ìnghalangi anak u ìntuìk meìminta bantu ìan orang tu ìa 

uìntuìk meìngatasi masalahnya.  

e. Masa reìmaja se ìbagai masa yang tidak re ìalistis Reìmaja meìlihat dirinya dan 

orang lain se ìbagaimana ia inginkan dan bu ìkan seìbagaimana adanya. Harapan 

dan cita-cita tidak re ìalistik meìnyeìbabkan meìningginya eìmosi yang me ìruìpakan 

ciri awal masa reìmaja.  

f. Masa reìmaja se ìbagai ambang masa de ìwasa Uìntuìk meìmbeìrikan ke ìsan suìdah 

hampir deìwasa, reìmaja mu ìlai meìmuìsatkan diri pada peìrilakuì yang dihu ìbuìngkan 

deìngan statuìs deìwasa, se ìpeìrti meìrokok, minuìm-minuìman ke ìras, dll. Reìmaja 

meìnganggap bahwa peìrilaku ì teìrseìbuìt akan meìmbeìrikan citra se ìsuìai yang 

diinginkan.  

2.1.3 Tahap perkembangan remaja  

Meìnuìruìt Sarwono (2011) ada tiga tahap pe ìrkeìmbangan reìmaja, yaitu ì:  

a. Reìmaja Awal (eìarly adoleìsceìnceì) meìmiliki reìntang uìsia antara 11- 13 tahuìn. 

Pada tahap ini meìreìka masih be ìluìm meìngeìrti akan peìruìbahan-peìruìbahan yang 

teìrjadi pada tuìbuìhnya dan dorongandorongan yang me ìnyeìrtai peìruìbahan 

teìrseìbuìt. Me ìreìka ju ìga meìngeìmangkan pikiran-pikiran baruì dan mu ìdah teìrtarik 

pada lawan jeìnis.  
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b. Reìmaja Madya (middleì adoleìsceìnceì) meìmiliki reìntang uìsia antara 14-16 tahuìn. 

Tahap reìmaja madya atau ì peìrteìngahan sangat meìmbuìtuìhkam teìmannya. Masa 

ini reìmaja leìbih ceìndeìruìng meìmiliki sifat yang me ìncintai dirinya se ìndiri 

(narcistic). Reìmaja pada tahap ini ju ìga masih bingu ìng dalam me ìngambil 

keìpuìtuìsan atauì masih labil dalam be ìrpeìrilakuì.  

c. Reìmaja Akhir (lateì adoleìnsceìnceì) meìruìpakan reìmaja yang beìruìsia antara 17-20 

tahuìn. Masa ini me ìruìpakan masa meìnuìjuì deìwasa deìngan sifat eìgois yaitu ì 

meìmeìntingkan diri se ìndiri dan me ìncari peìngalaman baruì. Reìmaja akhir ju ìga 

suìdah teìrbeìntuìk ideìntitas se ìksu ìalnya. Meìreìka biasanya su ìdah beìrpikir se ìcara 

matang dan inteìleìk dalam me ìngambil keìpuìtuìsan. Meìnuìruìt deìlapan tahap 

peìrkeìmbangan Eìrikson, masa re ìmaja meìruìpakan masa ide ìntitas veìrsuìs 

keìbinguìngan peìran (puìbeìrtas). Pada fase ì ini ditandai de ìngan keìseìnangan 

meìmpeìrhatikan peìnampilan dan be ìntuìk tu ìbuìh seìrta meìnjawab ke ìbuìtuìhan akan 

ideìntitas. Pada tahap ini akan mu ìncuìl konflik meìngeìnai ideìntitas dan pe ìmisahan 

dari keìluìarga (Potteìr & Pe ìrry, 2009).  

2.1.4 Tugas perkembangan remaja  

Teìrdapat 10 tuìgas peìrke ìmbangan re ìmaja yang haruìs diseìleìsaikan re ìmaja deìngan 

seìbaik baiknya meìnuìruìt Havighuìsrst (1961; dalam Octavia, 2020):  

a. Mampuì meìneìrima keìadaan fisiknya  

b. Mampuì meìneìrima dan meìhamami peìran seìks u ìsia deìwasa  

c. Mampuì meìmbina hu ìbuìngan baik de ìngan anggota keìlompok yang be ìrlainan 

jeìnis  

d. Meìncapai keìmandirian eìmosional  

e. Meìncapai keìmandirian eìkonomi  
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f. Meìngeìmbangkan konse ìp dan keìtrampilan inteìleìktuìal yang sangat dipe ìrluìkan 

uìntuìk meìlakuìkan peìran seìbagai anggota masyarakat  

g. Meìmahami dan meìnginteìrnalisasikan nilai-nilai orang deìwasa dan orang tu ìa  

h. Meìngeìmbangkan peìrilakuì tangguìng jawab sosial yang dipe ìrluìkan uìntu ìk 

meìmasuìki uìsia deìwasa  

i. Meìmpeìrsiapka diri uìntuìk meìmasuìki peìrkawinan 

j. Meìmahami dan me ìmpe ìrsiapkan beìrbagai tanggu ìng jawab keìhiduìpan keìluìarga.  

2.2  Konsep Perilaku Pencegahan Penggunaan NAPZA 

2.2.1 Pengertian Perilaku 

Peìrilakuì meìruìpakan tanggapan atau ì reìaksi individuì teìrhadap rangsangan 

atauì lingkuìngan. Pe ìrilakuì seìbagai su ìatuì proseìs inteìraksi individu ì deìngan 

lingkuìngannya se ìbagai ciri bahwa dia adalah maklu ìk hiduìp. Peìrilakuì bisa diartikan 

seìbagai su ìatuì proseìs inteìraksi individu ì-individuì deìngan lingku ìngan(Fitriana, 

Ahmad, and Fitria, 2021)  

2.2.2 Bentuk-bentuk Perilaku 

a. Peìrilakuì positif, tindakan yang me ìmbawa dampak baik 

b. Peìrilakuì neìgatif, tindakan yang me ìruìgikan diri seìndiri atauì orang lain 

2.2.3 Faktor-Faktor Perilaku 

Ada beìbeìrapa faktor yang me ìmpeìngaruìhi peìrilakuì (Greìeìn, meìnuìru ìt 

Rahmawati, 2016): 

a. Faktor peìndidikan, faktor sosial atau ì faktor masyarakat yang dapat 

meìmpeìngaruìhi individu ì. 

b. Faktor teìrseìdianya peìlayanan masyarakat, se ìpeìrti peìlayanan ke ìseìhatan. 

c. Faktor dorongan deìngan adanya du ìkuìngan dari keìluìarga, teìman dan seìkitarnya 



11 
 

 
 

2.2.4 Faktor Penyebab Penyimpangan 

Faktor peìnyeìbab peìnyimpangan pada reìmaja (Ni Madeì and Ni Keìtuì, 2020): 

a. Peìrgeìseìran peìran keìluìarga 

b. Lingkuìngan seìkolah yang ku ìrang konduìsif 

c. Leìmahnya kontrol sosial dari leìmbaga masyarakat 

d. Keìgagalan sosialisasi 

e. Peìngaruìh neìgatif sosial meìdia 

f. Peìmbeìrian labeìl atauì juìluìkan dari masyarakat 

g. Keìseìnjangan sosial eìkonomi 

2.2.5 Bentuk-bentuk Penyimpangan Perilaku 

Beìntuìk-beìntuìk peìnyimpangan pe ìrilakuì neìgatif reìmaja (Ni Madeì, 2020): 

a. Peìnyalahgu ìnaan narkoba 

b. Tawu ìran antar peìlajar atauì geìng 

c. Peìngguìnaan minuìman keìras dan mabuìk-mabuìkan  

d. Meìrokok 

e. Seìks beìbas 

2.2.6 Pengertian Perilaku Pencegahan 

Peìrilakuì peìnceìgahan meìruìjuìk pada tindakan, sikap, dan strate ìgi yang 

diteìrapkan individu ì atauì keìlompok u ìntuìk meìngatasi, meìnangani, atau ì meìreìspons 

suìatuì masalah atauì situìasi teìrteìntuì. Dalam konteìks keìseìhatan masyarakat, 

khuìsuìsnya teìrkait deìngan masalah pe ìnyalahguìnaan NAPZA (Narkotika, 

Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya), pe ìrilakuì peìnanganan me ìncakuìp beìrbagai 

peìndeìkatan yang diambil u ìntuìk meìnceìgah, meìnguìrangi, atau ì meìngatasi dampak 

neìgatif dari peìngguìnaan zat-zat teìrseìbuìt (Beìrthanilla, 2019). 
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2.2.7 Perilaku Pencegahan NAPZA 

Peìrilakuì peìnceìgahan NAPZA pada reìmaja (Muìnaing eìt al. 2021): 

a. Ideìntifikasi Masalah: 

Meìmahami dan meìngeìnali tanda-tanda peìnyalahgu ìnaan NAPZA, baik pada diri 

seìndiri mauìpuìn orang lain. 

b. Eìduìkasi dan Keìsadaran: 

Meìningkatkan peìngeìtahuìan teìntang bahaya pe ìngguìnaan NAPZA dan 

peìntingnya peìnceìgahan. 

c. Inteìrveìnsi Dini: 

Meìngambil langkah-langkah awal u ìntuìk meìnangani masalah se ìbeìluìm 

beìrkeìmbang leìbih seìriuìs, seìpeìrti konseìling atauì duìkuìngan dari profeìsional. 

d. Duìkuìngan Sosial: 

Meìncari dan meìmbeìrikan du ìkuìngan dari keìluìarga, teìman, dan komu ìnitas uìntu ìk 

meìngatasi masalah peìnyalahgu ìnaan. 

e. Reìhabilitasi: 

Meìngguìnakan program re ìhabilitasi u ìntuìk meìmbantuì individu ì yang teìrlanju ìr 

meìngguìnakan NAPZA agar dapat pu ìlih dan keìmbali keì keìhidu ìpan normal. 

f. Peìneìrapan Keìbijakan: 

Meìlibatkan leìmbaga peìmeìrintah dan non-peìmeìrintah dalam me ìnciptakan 

keìbijakan yang me ìndu ìkuìng peìnanganan masalah NAPZA. 

2.2.8 Faktor-faktor Perilaku Pencegahan 

a. Faktor Individuì 

1) Peìngeìtahuìan: Tingkat pe ìmahaman individu ì teìntang NAPZA, dampaknya, 

dan cara peìnanganan yang e ìfeìktif. 
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2) Keìteìrampilan: Ke ìmampu ìan uìntuìk meìngideìntifikasi masalah dan 

meìneìrapkan strateìgi pe ìnanganan, se ìpeìrti keìteìrampilan komuìnikasi dan 

peìnolakan. 

3) Sikap: Pandangan individu ì teìrhadap NAPZA dan pe ìrilakuì peìnanganan. 

Sikap positif teìrhadap pe ìnceìgahan dan re ìhabilitasi dapat me ìningkatkan 

peìrilakuì peìnanganan yang e ìfeìktif. 

4) Keìseìhatan Meìntal: Ke ìseìhatan eìmosional dan psikologis individu ì dapat 

meìmpeìngaruìhi keìmampu ìan meìreìka u ìntuìk meìngatasi masalah 

peìnyalahgu ìnaan. 

b. Faktor Sosial 

1) Duìkuìngan Ke ìluìarga: Ke ìluìarga yang meìmbeìrikan duìkuìngan eìmosional dan 

informasi dapat me ìmbantuì individuì dalam meìngatasi masalah 

peìnyalahgu ìnaan. 

2) Peìngaruìh Teìman Seìbaya: Teìman-teìman dapat meìmpeìngaruìhi keìpuìtuìsan 

individuì, baik se ìcara positif mau ìpuìn neìgatif. Du ìkuìngan dari teìman seìbaya 

yang meìnjauìhi NAPZA dapat meìningkatkan peìrilakuì peìnanganan yang 

baik. 

3) Norma Sosial: Pandangan dan norma masyarakat te ìrkait pe ìngguìnaan 

NAPZA dapat meìmpeìngaruìhi sikap individu ì teìrhadap peìnyalahgu ìnaan dan 

peìnanganannya. 

c. Faktor Lingkuìngan 

1) Akseìs Teìrhadap Su ìmbeìr Daya: Keìteìrseìdiaan layanan ke ìseìhatan, program 

reìhabilitasi, dan pe ìndidikan teìntang NAPZA dapat me ìnduìkuìng peìrilaku ì 

peìnanganan yang baik. 
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2) Keìbijakan dan Re ìguìlasi: Ke ìbijakan peìmeìrintah yang me ìnduìkuìng 

peìnceìgahan dan reìhabilitasi dapat me ìnciptakan lingku ìngan yang kondu ìsif 

uìntuìk meìnangani masalah NAPZA. 

3) Kondisi Sosial Eìkonomi: Faktor eìkonomi dapat meìmpeìngaruìhi akse ìs 

individuì teìrhadap layanan keìseìhatan dan peìndidikan yang be ìrkaitan deìngan 

peìnanganan NAPZA. 

d. Faktor Buìdaya 

1) Nilai dan Ke ìpeìrcayaan: Buìdaya yang me ìnghargai ke ìseìhatan dan 

keìseìjahteìraan dapat me ìmotivasi individu ì uìntuìk meìnghindari NAPZA dan 

teìrlibat dalam peìrilaku ì peìnanganan yang positif. 

2) Stigma: Stigma sosial te ìrkait peìnyalahgu ìnaan NAPZA dapat me ìnghalangi 

individuì uìntuìk meìncari bantuìan atauì duìkuìngan. 

2.2.9 Pengertian NAPZA 

NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan  Zat  Adiktif  lain)  adalah  bahan/  

zat/ obat yang bila masuk   ke   dalam   tubuh manusia akan mempengaruhi tubuh 

terutama otak/susunan saraf pusat, sehingga menyebabkan gangguan kesehatan 

fisik, psikis, dan fungsi sosialnya karena terjadi kebiasaan, ketagihan  (adiksi)  serta  

ketergantungan (dependensi) terhadap NAPZA. Penyalahgunaan NAPZA adalah 

penggunaan   salah   satu atau   beberapa jenis  NAPZA  secara  berkala  atau teratuìr 

diluar indikasi medis, sehingga menimbulkan  gangguan  kesehatan  fisik, psikis 

dan gangguan fungsi social (Lolok and Yuìliastri 2020). 

2.2.10 Tahap-tahap Penyalahgunaan NAPZA 

Tahapan Peìmakaian NAPZA Ada beìbeìrapa tahapan pe ìmakaian NAPZA 

meìnuìruìt Harlina (dalam Zico Arafan, 2016) yaitu ì seìbagai beìriku ìt: 
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a. Tahap peìmakaian coba-coba (eìkspeìrimeìntal) 

Kareìna peìngaruìh keìlompok se ìbaya sangat be ìsar, reìmaja ingin tahu ì atauì coba-

coba. Biasanya meìncoba meìngisap rokok, ganja, atauì minuìm-minuìman 

beìralkohol Jarang meìmakai pu ìtaw atauì minuìm pil eìkstasi. Tahap peìmakaian 

sosial Tahap peìmakaian NAPZA u ìntuìk peìrgauìlan (saat be ìrkuìmpuìl atauì pada 

acara teìrteìntuì), ingin diaku ìi/diteìrima keìlompoknya. Mu ìla mu ìla NAPZA 

dipeìroleìh seìcara gratis atauì dibeìli deìngan muìrah. Ia beìluìm se ìcara aktif meìncari 

NAPZA. 

b. Tahap peìmakaian situ ìasional 

Tahap peìmakaian kareìna situ ìasi teìrteìntuì, misalnya ke ìseìpian atauì streìs. 

Peìmakaian NAPZA se ìbagai cara meìngatasi masalah. Pada tahap ini pe ìmakai 

beìruìsaha meìmpeìroleìh NAPZA seìcara aktif. 

c. Tahap habituìasi (keìbiasaan) 

Tahap ini u ìntuìk yang teìlah meìncapai tahap pe ìmakaian teìratu ìr (seìring), diseìbuìt 

juìga peìnyalahguìnaan NAPZA, teìrjadi peìruìbahan pada faal tuìbuìh dan gaya 

hiduìp. Teìman lama be ìrganti deìngan teìmanpeìcanduì. Ia meìnjadi se ìnsitif, mu ìdah 

teìrsingguìng, peìmarah, dan su ìlit tiduìr atauì beìrkonseìntrasi, seìbab narkoba mu ìlai 

meìnjadi bagian dari ke ìhiduìpannya. Minat dan cita-citanya seìmuìla hilang. Ia 

seìring meìmbolos dan pre ìstasi seìkolahnya meìrosot. Ia leìbih su ìka meìnyeìndiri 

daripada beìrkuìmpuìl beìrsama keìluìarga. 

d. Tahap keìteìrgantuìngan 

Ia beìruìsaha agar seìlaluì meìmpeìroleìh NAPZA deìngan beìrbagai cara. Beìrbohong, 

meìnipuì, atauì meìncuìri meìnjadi keìbiasaannya. Ia su ìdah tidak dapat 

meìngeìndalikan peìngguìnaannya. NAPZA teìlah meìnjadi pu ìsat keìhiduìpannya. 
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deìngan keìluìarga dan teìman teìman ruìsak. Pada keìteìrgantu ìngan, tuìbu ìh 

meìmeìrluìkan seìjuìmlah takaran zat yang dipakai, agar ia dapat be ìrfuìngsi normal. 

Seìlama pasokan NAPZA cu ìkuìp, ia tampak se ìhat, meìskipuìn se ìbeìnarnya sakit. 

Akan teìtapi, jika pe ìmakaiannya diku ìrangi atauì diheìntikan, timbu ìl geìjala sakit. 

Hal ini dise ìbuìt geìjala pu ìtuìs zat (sakaw). Ge ìjalanya beìrgantu ìng pada je ìnis zat 

yang digu ìnakan. Orang pu ìn meìncoba meìncampuìr beìrbagai je ìnis NAPZA agar 

zat yang diinginkan, de ìngan risiko tuìbuìh. Gal ain keìteìrgantu ìngan adalah 

toleìransi, su ìatuì keìadaan di mana ju ìmlah NAPZA yang dikonsu ìmsi tidak lagi 

cuìkuìp uìntuìk meìnghasilkan pe ìngaruìh yang sama se ìpeìrti yang dialami 

seìbeìluìmnya. Oleìh kareìna dapat me ìrasakan peìngaruìh meìningkatnya ke ìruìsakan 

organ-organ. Beìrdasarkan u ìraian di atas dapat disimpu ìlkan bahwa tahap 

peìmakaian NAPZA ada 4 yaitu ì tahap coba-coba, tahap situ ìasional, tahap 

keìbiasaan dan tahap keìteìrgantuìngan. 

2.2.11 Faktor-faktor Penyalahgunaan NAPZA 

Meìnuìruìt Salmiadi (2017), ada beìbeìrapa faktor peìnyeìbab teìrjadinya 

peìnyalahgu ìnaan Narkoba yaitu ì seìbagai beìrikuìt: 

a. Faktor Inteìrnal 

Faktor inteìrnal adalah faktor yang be ìrasal dari diri se ìseìorang. Faktor inteìrnal 

ituì seìndiri teìrdiri dari: 

1) Keìpribadian: Apabila ke ìpribadian se ìseìorang labil, ku ìrang baik, dan mu ìdah 

dipeìngaruìhi orang lain maka leìbih mu ìdah teìrjeìruìmuìs dalam 

peìnyalahgu ìnaan narkoba. 

2) Keìluìarga: Peìnyeìbab pe ìngguìnaan narkoba salah satu ìnya adalah ke ìluìarga 

deìngan ciri-ciri seìbagai be ìrikuìt: 
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a) Keìluìarga yang meìmiliki seìjarah (teìrmasuìk orang tuìa) peìngguìna narkoba 

b) Keìluìarga deìngan konflik yang tinggi dan tidak pe ìrnah ada jalan ke ìluìar 

yang meìmuìaskan se ìmuìa pihak dalam ke ìluìarga. Konflik dapat teìrjadi 

antara ayah dan ibu ì, ayah dan anak, ibu ì dan anak, mau ìpuìn antar sau ìdara.  

c) Keìluìarga deìngan orang tuìa yang otoriteìr, yang meìnuìntu ìt anaknya haru ìs 

meìnuìruìti apapuìn kata orang tu ìa, deìngan alasan sopan santu ìn, adat-

istiadat, atauì deìmi keìmajuìan dan masa deìpan anak itu ì seìndiri tanpa 

meìmbeìr keìseìmpatan u ìntuìk beìrdialog dan meìnyatakan keìtidak seìtuìjuìan. 

d) Keìluìarga tidak harmonis, ke ìluìarga harmonis adalah pe ìrseìpsi teìrhadap 

situìasi dan kondisi dalam ke ìluìarga dimana didalamnya te ìrcipta 

keìhiduìpan beìragama yang ku ìat, su ìasana yang hangat, saling 

meìnghargai, saling peìngeìrtian, saling te ìrbuìka, salinng me ìnjaga dan 

diwarnai kasih sayang dan rasa saling pe ìrcaya se ìhingga meìmuìngkinkan 

anak uìntuìk tuìmbuìh dan beìrkeìmbang seìcara seìimbang. 

3) Eìkonomi: Ke ìsuìlitan me ìncari peìkeìrjaan meìnimbuìlkan ke ìinginan u ìntu ìk 

beìkeìrja meìnjadi peìngeìdar narkoba. Se ìseìorang yang e ìkonomi cuìkuìp 

mampuì,teìtapi kuìrang peìrhatian yang cuìkuìp dari keìluìarga atauì masuìk dalam 

lingkuìngan yang salah le ìbih muìdah teìrjeìruìmuìs jadi peìngguìna narkoba. 

b. Faktor Eìksteìrnal 

Faktor eìksteìrnal yakni faktor pe ìnye ìbab yang beìrasal dari luìar se ìseìorang yang 

meìmpeìngaruìhi dalam meìlakuìkan su ìatuì tindakan, dalam hal ini peìnyalahgu ìnaan 

narkoba, adapuìn faktor eìksteìrnal ituì seìndiri antara lain: 

1) Peìrgauìlan: Teìman seìbaya meìmpuìnyai peìngaruìh cuìkuìp ku ìat teìrjadinya 

peìnyalahgu ìnaan narkoba, biasanya beìrawal dari ikuìtikuìtan teìman. Teìrleìbih 
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bagi seìseìorang yang me ìmiliki meìntal dan ke ìpeìribadian cu ìkuìp leìmah, akan 

muìdah teìrjeìruìmuìs. 

2) Sosial/Masyarakat: Lingku ìngan masyarakat yang baik te ìrkontrol dan 

meìmiliki organisasi yang baik akan me ìnceìgah teìrjadinya pe ìnyalahguìnaan 

narkoba, beìgituì seìbaliknya apabila lingku ìngan sosial yang ce ìndeìruìng apatis 

dan tidak meìmpeìduìlikan keìadaan lingku ìngan seìkitar dapat me ìnyeìbabkan 

maraknya peìnyalahgu ìnaan narkoba di kalangan. Seìlain teìrdapat lingku ìngan 

sosial lainnya yang ju ìga rawan teìrseìbuìt antara lain: 

a) Seìmakin banyaknya pe ìnggangguìran, anak pu ìtuìs seìkolah dan anak jalan. 

b) Teìmpat-teìmpat hibu ìran yang bu ìka hingga laru ìt malam bahkan hingga 

dini hari dimana se ìring diguìnakan seìbagai teìmpat transaksi narkoba. 

c) Banyaknya peìneìrbitan, tontonan TV dan se ìjeìnisnya yang be ìrsifat 

pornografi dan keìkeìrasan. 

d) Masyarakat yang tidak pe ìduìli deìngan lingku ìngan. Ke ìbuìt-keìbuìtan, 

coreìt-coreìtan peìngeìruìsakan teìmpat-teìmpat uìmuìm. 

e) Teìmpat-teìmpat transaksi narkoba baik se ìcara teìrang-teìrangan mauìpuìn 

seìmbuìnyi-seìmbuìnyi. 

Meìnuìruìt Su ìbagyo Partodiharjo (2010), faktor pe ìnye ìbab se ìorang 

meìnyalahguìnakan napza adalah se ìbagai beìrikuìt: 

1) Faktor keìluìarga 

Keìluìarga seìharuìsnya meìnjadi teìmpat u ìntuìk meìnikmati ke ìbahagiaan dan 

cuìrahan kasih sayang, namu ìn pada keìnyataannya ke ìlu ìarga se ìring kali 

meìnjadi peìmicuì anak u ìntuìk meìmakai narkoba kareìna keìadaan ke ìluìarga itu ì 

kacauì atauì tidak harmonis. Adanya komu ìnikasi yang buìru ìk antara ayah, ibu ì 
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dan anak se ìring kali me ìnimbuìlkan konflik di dalam ke ìluìarga dapat 

meìndorong anggota ke ìluìarga meìrasa fru ìstasi, seìhingga teìrjeìbak uìntuìk 

meìmilih narkoba se ìbagai solu ìsi. Adalah hal-hal yang me ìnyuìduìtkan anak 

keìarah narkoba adalah: 

a) Anak meìrasa ku ìrang meìndapat kasih sayang dalam ke ìluìarga meìrasa 

keìsal, keìceìwa dan keìseìpian 

b) Anak meìrasa kuìrang dihargai, ku ìrang meìndapatkan ke ìpeìrcayaan dan 

seìlaluì dianggap salah 

c) Anak meìngalami konflik de ìngan orang tuìa dalam masalah me ìmilih 

dalam pasangan hidu ìp atauì meìneìntuìkan pilihan profe ìsi, cita-cita dan 

seìbagainya 

d) Anak keìsal dan ke ìceìwa kareìna ayah dan ibu ìnya ku ìrang harmonis atau ì 

brokeìn homeì. 

2) Faktor orang lain 

Adanya peìngaruìh dari orang lain dapat me ìmpeìngaruìhi se ìseìorang uìntu ìk 

meìngguìnakan narkoba. be ìntuìk peìngaruìh orrang lain itu ì beìrvariasi, muìlai 

dari buìjuìk rayuì, paksaan, rasa seìtia kawan sampai keì tipu ì daya. 

3) Faktor inteìrnal 

Seìseìorang yang me ìnyalahgu ìnakan napza meìmpuìnyai alasan inteìrnal. 

Alasan inteìrnal ini dapat be ìruìpa kareìna ingin dianggap he ìbat, adanya 

keìtidaktahuìan dan rasa ingin tahu ì kareìna adanya peìrasaan keìceìwa, fru ìstasi 

atauì keìsal. Pe ìmakai narkoba hanya dianggap he ìbat oleìh lingku ìngan keìcil 

peìmakainya. Se ìdangkan dimayarakat lu ìas meìngkonsu ìmsi narkoba akan 

meìnuìai ceìrca dan nista. Kare ìna keìtidaktahu ìan akan narkoba, pada awalnya 
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seìseìorang akan meìmakai narkoba kareìna meìngharapkan ke ìnikmatan 

seìpeìrti:  

a) Nikmat beìbas dari rasa keìsal, keìceìwa, seìtreìs, takuìt dan fruìstasi 

b) Nikmat beìbas dari rasa sakit dan pu ìsing 

c) Nikmat rasa teìnang, teìntram dan damai. 

Beìrdasarkan uìraian di atas, dapat disimpu ìlkan bahwa faktor 

peìnyalahgu ìnaan NAPZA adalah Faktor ke ìluìarga, Faktor orang lain se ìrta 

Faktor inteìrnal pada individu ì kareìna ingin dianggap he ìbat, adanya 

keìtidaktahuìan dan rasa ingin tahu ì kareìna adanya peìrasaan keìceìwa, fru ìstasi 

atauì keìsal 

2.2.12 Dampak Penggunaan Narkoba 

Peìnyalahgu ìnaan narkoba teìntuìnya meìmiliki dampak yang bu ìruìk di beìrbagai 

sisi. Me ìnuìruìt Suìbagyo Partodiharjo (dalam Rahmayanti, 2015), dampak dari 

peìnyalahgu ìnaan narkoba diantaranya yaitu ì: 

a. Dampak teìrhadap fisik 

Peìmakai narkoba dapat meìngalami keìruìsakan organ tuìbuìh dan me ìnjadi sakit 

seìbagai akibat langsu ìng adanya narkoba dalam darah, se ìpeìrti ke ìruìsakan paruì-

paruì, ginjal, hati, otak, jantu ìng, uìsuìs, dan seìbagainya. Pe ìmakai narkoba ju ìga 

dapat teìrkeìna peìnyakit infeìksi, seìpeìrti heìpatitis, HIV/AIDS, sifilis, dan 

seìbagainya. 

b. Dampak teìrhadap meìntal dan moral  

Peìmakaian narkoba dapat me ìnyeìbabkan keìruìsakan jaringan dan teìrjadinya 

gangguìan fu ìngsi organ yang dapat me ìndatangkan streìs. Peìmakai narkoba ju ìga 

beìruìbah meìnjadi teìrtuìtuìp kareìna maluì akan dirinya, taku ìt mati, atau ì taku ìt 
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peìrbuìatannya dikeìtahu ìi. Peìmakai narkoba meìnyadari buìruìknya peìrbuìatan yang 

dilakuìkan, seìhingga peìmakai narkoba beìruìbah meìnjadi peìmalu ì, reìndah diri, dan 

seìring meìrasa seìbagai se ìorang peìcuìndang dan tidak be ìrgu ìna. Seìlain itu ì, 

peìmakai narkoba beìruìbah meìnjadi orang yang e ìgois, paranoid (se ìlaluì cuìriga 

dan beìrmuìsuìhan), jahat (psikosis), bahkan tidak pe ìduìli teìrhadap orang lain 

(asosial). Peìmakai narkoba yang ingin se ìlaluì meìnuìruìti “keìbu ìtuìhannya” tidak 

jarang keìmuìdian teìrjeìbak meìnjadi peìlacuìr, peìnipuì, peìnjahat, bahkan pe ìmbuìnuìh. 

c. Dampak teìrhadap keìluìarga, masyarakat, dan bangsa 

1) Masalah psikologi 

Apabila seìorang anggota keìluìarga teìrkeìna narkoba, beìrbagai masalah akan 

muìncuìl dalam keìluìarga teìrseìbuìt. Mu ìla-muìla yaitu ì timbu ìlnya masalah 

psikologis, seìpeìrti ganggu ìan keìharmonisan ru ìmah tangga. 

2) Masalah eìkonomi/keìuìangan 

Dampak se ìcara eìkonomi yang diakibatkan oleìh peìnyalahguìnaan narkoba 

yaituì banyak u ìang dan barang yang hilang kare ìna dicu ìri atau ì dijuìal oleìh 

peìmakai uìntuìk meìmbeìli narkoba. 

3) Masalah keìkeìrasan dan kriminalitas 

Dampak dari peìnyalahguìnaan narkoba yaitu ì muìncuìlnya kriminalitas, 

seìpeìrti peìnganiayaan, pe ìmbuìnuìhan, prostitu ìsi, koruìpsi, koluìsi, neìpotismeì, 

dan seìbagainya.  

Beìrdasarkan peìmaparan se ìbeìluìmnya, maka dapat disimpu ìlkan bahwa 

dampak peìngguìnaan narkoba meìlipuìti beìrbagai aspeìk keìhiduìpan, 

diantaranya yaituì dampak teìrhadap fisik, dampak teìrhadap me ìntal dan 
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moral, seìrta dampak yang le ìbih luìas meìncakuìp masalah psikologi, 

eìkonomi/keìuìangan, dan kriminalitas. 

2.2.13 Upaya Penanggulangan Narkoba 

Ada lima peìnangguìlangan masalah narkoba meìnuìruìt BNN (Peìtuìnjuìk teìknis 

Advokasi Bidang Peìnceìgahan Pe ìnyalahgu ìnaan Narkoba, 2019). 

a. Promotif 

Program ini dituìjuìkan keìpada masyarakat yang be ìluìm meìmakai narkoba, atau ì 

bahkan beìluìm meìngeìnal sama se ìkali. Prinsipnya de ìngan meìningkatkan pe ìranan 

atauì keìgiatan agar ke ìlompok ini se ìcara nyata leìbih seìjahteìra, se ìhingga tidak 

seìmpat beìrpikir u ìntuìk meìmakai narkoba. Promotif dise ìbu ìt ju ìga program 

peìmbinaan yang beìruìpa program se ìpeìrti halnya peìlatihan, dialog inte ìraktif dan 

lain-lain pada keìlompok be ìlajar, keìlompok olahraga, se ìni buìdaya, atau ì 

keìlompok uìsaha (tani, dagang, beìngkeìl, kopeìrasi, keìrajinan, dan lain-lain) 

peìneìkanaan dalam program pre ìeìmtif adalah peìningkatan kuìalitas kine ìrja agar 

leìbih bahagia dan se ìjahteìra. Peìngeìnalan teìrhadap masalah narkoba hanya 

peìringatan seìpintas laluì. Pe ìlakuì program preìmtif yang paling te ìpat adalah 

leìmbaga -leìmbaga keìmasyarakatan yang difasilitasi dan diawasi ole ìh 

peìmeìrintah. 

b. Preìveìntif 

Program ini dituìjuìkan keìpada masyarakat se ìhat yang beìluìm meìngeìnal 

narkoba agar meìngeìtahuìi seìluìk beìluìk nark oba se ìhingga tidak te ìrtarik uìntu ìk 

meìnyalahguìnakannya. Se ìlain dilaku ìkan oleìh peìmeìrintah(instansi teìrkait), 

program ini ju ìga sangat eìfeìktif jika dibantuì oleìh instansi dan institu ìsi lain, 



23 
 

 
 

teìrmasuìk leìmbaga profeìssional teìrkait, leìmbaga masyarakat, pe ìrkuìmpuìlan, 

ormas dan lain-lain. Beìntuìk keìgiatan : 

1) Kampanyeì Anti Peìnyalahgu ìnaan Narkoba, program ini dilaku ìkan deìngan 

meìmbeìrikan peìnjeìlasan keìpada para auìdieìn teìntang bahaya pe ìmakaian 

narkoba, keìgiatan yang be ìrsifat meìmbeìri informasi satu ì arah tanpa tanya 

jawab yang hanya me ìmbeìrikan beìbeìrapa garis beìsar,dangkal, dan uìmuìm. 

2) Peìnyuìluìhan se ìluìk beìluìk narkoba : peìnyuìluìhan beìrsifat dialog de ìngan Tanya 

jawab. Beìntuìk peìnyu ìluìhan dapat beìruìpa se ìminar, ceìramah, dan lain-lain. 

Tuìjuìannya adalah uìntuìk meìndalami beìrbagai masalah teìntang narkoba 

seìhingga masyarakat be ìnar-beìnar tahuì dan kareìnanya tidak te ìrtarik uìntu ìk 

meìnyalahguìnakan narkoba.  

3) Peìndidikan dan peìlatihan ke ìlompok se ìbaya (peìr grou ìp). U ìntuìk dapat 

meìnangguìlangi masalah narkoba se ìcara leìbih eìfeìktif di dalam ke ìlompok 

masyarakat teìrbatas teìrteìntuì, dilakuìkan peìndidikan dan pe ìlatihan deìngan 

meìngambil peìseìrta dari keìlompok ituì seìndiri. Pada program ini, pe ìngeìnalan 

mateìri narkoba leìbih meìndalam lagi, dise ìrtai simuìlasi peìnangguìlangan, 

teìrmasuìk latihan pidato, latihan disku ìsi, latihan meìnolong peìndeìrita, dan 

lain-lain. Program ini dilaku ìkan di se ìkolah, kampu ìs, atauì kantor dalam 

waktuì beìbeìrapa hari. Program ini me ìlibatkan beìbeìrapa orang narasu ìmbe ìr 

dan peìlatih, yaituì teìnaga yang profeìssional se ìsuìai deìngan programnya. 

4) U ìpaya meìngawasi dan me ìngeìndalikan produ ìksi dan distribu ìsi narkoba di 

masyarakat: peìngawasan dan pe ìngeìndalian adalah program pre ìveìntif yang 

meìnjadi tuìgas aparat teìrkait, se ìpeìrti polisi, deìparteìmeìn keìseìhatan, balai 

peìngawasan obat dan makanan (POM), imigrasi, be ìa cuìkai, keìjaksaan, 
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peìngadilan, dan seìbagainya. Tuìjuìannya adalah agar neìrkoba dan bahan baku ì 

peìmbuìatannya (preìcuìrsor) tidak beìreìdar seìmbarangan.  

c. Kuìratif 

Program kuìratif dituìjuìkan keìpada peìmakai narkoba. Tuìjuìannya adalah 

meìngobati keìteìrgantuìngan dan meìnyeìmbuìhkan peìnyakit se ìbagai akibat dari 

peìmakaian narkoba, se ìkaliguìs meìngheìntikan peìmakaian narkoba. Tidak 

seìmbarang orang boleìh meìngobati peìmakai narkoba. Peìmakaian narkoba se ìring 

diikuìti oleìh masuìknya peìnyakit -peìnyakit beìrbahaya se ìrta ganggu ìan meìntal dan 

moral, peìngobatannya haru ìs dilakuìkan oleìh dokteìr yang  meìmpeìlajari narkoba 

seìcara khuìsuìs. Peìngobatan teìrhadap peìmakai narkoba sangat ru ìmit dan 

meìmbuìtuìhkan keìsabaran luìar biasa dari dokte ìr, keìluìarga, dan pe ìndeìrita. Inilah 

seìbabnya meìngapa peìngobatan peìmakai narkoba meìmeìrluìkan biaya beìsar teìtapi 

hasilnya banyak yang gagal. Ku ìnci su ìkseìs peìngobatan adalah keìrja sama yang 

baik antara dokteìr, keìluìarga, dan peìndeìrita. Beìntuìk keìgiatan adalah peìngobatan 

peìndeìrita atauì peìmakai diantaranya pe ìngheìntian peìmakaian narkoba, 

peìngobatan gangguìan keìseìhatan akibat peìngheìntian dan pe ìmakaian 

narkoba(deìtoksifikasi), peìngobatan teìrhadap keìruìsakan organ tu ìbuìh akibat 

narkoba, peìngobatan teìrhadap peìnyakit lain yang masu ìk beìrsama narkoba 

(peìnyakit yang tidak langsu ìng diseìbabkan oleìh narkoba), se ìpeìrti HIV/AIDS, 

heìpatitis B/C, sifilis, pneìuìmonia, dan lain-lain. 

d. Reìhabilitativeì 

Reìhabilitasi adalah u ìpaya pe ìmuìlihan keìseìhatan jiwa dan raga yang ditu ìjuìkan 

keìpada peìmakai narkoba yang su ìdah meìnjalani program ku ìratif. Tuìjuìannya 

agar ia tidak meìmakai lagi dan beìbas dari peìnyakit iku ìtan yang dise ìbabkan ole ìh 
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beìkas peìmakaian narkoba. Re ìhabilitasi adalah fasilitas yang sifatnya se ìmi 

teìrtuìtuìp, maksuìdnya hanya orang-orang teìrteìntuì deìngan keìpeìntingan khuìsuìs 

yang dapat meìmasuìki areìa ini. U ìpaya peìnangguìlangan peìnyalahgu ìnaan 

narkotika dapat dilaku ìkan deìngan tiga cara yaitu ì uìpaya preì-eìmtif, u ìpaya 

preìveìntif (peìnceìgahan), dan uìpaya reìpreìsif (peìnindakan) (Alam, 2010).  

e. Reìpreìtif 

Meìruìpakan program yang ditu ìjuìkan uìntuìk meìnindak para produ ìseìn, bandar, 

peìngeìdar dan peìmakai narkotika se ìcara hu ìkuìm. U ìpaya reìpreìsif adalah su ìatu ì 

uìpaya peìnangguìlangan keìjahatan se ìcara konseìpsional yang diteìmpuìh se ìteìlah 

teìrjadinya keìjahatan. Pe ìnangguìlangan deìngan  uìpaya reìpreìsif dimaksu ìdkan 

uìntuìk meìnindak para pe ìlakuì keìjahatan se ìsuìai deìngan peìrbuìatannya seìrta 

meìmpeìrbaikinya keìmbali agar me ìreìka sadar bahwa pe ìrbuìatan yang 

dilakuìkannya meìruìpakan pe ìrbuìatan yang meìlanggar huìkuìm dan meìruìgikan 

masyarakat, se ìhingga tidak akan me ìnguìlanginya dan orang lain juìga tidak akan 

meìlakuìkannya meìngingat sanksi yang akan ditanggu ìngnya sangat be ìrat. Pada 

uìpaya reìpreìsif, teìntuìnya tidak teìrleìpas dari sisteìm peìradilan pidana kita, dimana 

dalam sisteìm peìradilan pidana paling se ìdikit teìrdapat 5 (lima) su ìb-sisteìm yaitu ì 

suìb-sisteìm keìhakiman, keìjaksaan, keìpolisian peìmasyarakatan, dan advokat, 

yang meìruìpakan su ìatuì keìseìluìruìhan yang teìrangkai dan be ìrhuìbuìngan seìcara 

fuìngsional. Dari beìbeìrapa u ìpaya peìnyalahguìnaan narkoba yang dike ìmuìkakan 

para ahli peìneìliti me ìnyimpu ìlkan bahwa u ìpaya pe ìnangguìlangan 

peìnyalahgu ìnaan narkotika dapat dilaku ìkan deìngan promotif (pe ìmbinaan), 

preìveìntif (program peìnceìgahan), ku ìratif (peìngobatan), reìhabilitatif dan re ìpreìsif. 
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2.3 Konsep Dukungan Keluarga 

2.3.1 Pengertian Keluarga 

 Meìnuìruìt Frieìdman (1998) ke ìluìarga meìruìpakan se ìkuìmpu ìlan orang yang 

dipeìrsatuìkan deìngan ikatan pe ìrkawinan, adopsi, keìlahiran yang me ìmiliki tuìjuìan 

uìntuìk meìnghasilkan dan me ìmeìlihara bu ìdaya yang sama, me ìngoptimalkan 

peìrkeìmbangan meìntal, eìmosional, fisik dan sosial dari seìtiap anggota keìluìarga yang 

ditandai deìngan adanya timbal balik se ìrta meìmiliki keìteìrgantuìngan satuì sama lain 

uìntuìk meìncapai tuìjuìan beìrsama (Awaru ì, 2021) 

2.3.2 Pengertian Dukungan Keluarga 

 Duìkuìngan keìluìarga meìruìpakan beìntuìk inteìraksi didalamnya ada saling 

meìmbeìri dan meìneìrima bantu ìan hal nyata yang dilaku ìkan oleìh keìluìarga (suìami, 

istri, sauìdara, meìrtuìa, orang tuìa) bagi ibu ì. Anggota keìluìarga me ìmandang keì atas 

bahwa orang yang su ìportif se ìlaluì siap meìnuìruìt teìori Frieìdman adalah sikap. 

Duìkuìngan Keìluìarga meìruìpakan se ìbuìah proseìs yang akan teìrjadi se ìpanjang masa 

keìhiduìpan dimana sifat dan je ìnis duìkuìngan yang beìrbeìda-beìda dalam be ìrbagai 

tahapan sikluìs keìhiduìpan. Du ìkuìngan keìluìarga adalah tindakan, sikap dan meìneìrima 

keìluìarga teìrhadap individuì (Ayu ìni, 2020) 

2.3.3 Tahapan Keluarga 

 Meìnuìruìt Du ìval Viadion & Beìtan, dalam Bakri, (2017: 43). Me ìmbagi 

keìluìarga dalam 8 tahap peìrkeìmbangan, yaitu ì: 
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a. Keìluìarga Baruì (Barganning Family) 

Keìluìarga baruì dimuìlai ke ìtika du ìa individu ì meìmbeìntuìk ke ìluìarga meìlalu ìi 

peìrkawinan. Pada tahap ini, pasangan baruì meìmiliki tuìgas uìntuìk peìrkeìmbangan 

uìntuìk meìmbina huìbuìngan intim yang me ìmuìaskan di dalam keìluìarga, meìmbuìat 

beìrbagai keìseìmpatanm u ìntuìk meìncapai tuìjuìan beìrsama, teìrmasu ìk dalam hal  

meìreìncanakan anak, pe ìrsiapan meìnjadi orangtu ìa, dan meìncari pe ìngeìtahuìan 

Preìnatal careì. 

b. Keìluìarga deìngan Anak Peìrtama 30 Buìlan (Child Beìaring) 

Tahap keìluìarga deìngan anak pe ìrtama ialah masa transisi pasangan su ìami istri 

yang dimu ìlai se ìjak anak pe ìrtama lahir sampai be ìruìsia kuìrang dari 30 bu ìlan. 

Pada masa ini se ìring timbu ìl konflik yang dipicu ì keìceìmbuìru ìan pasangan akan 

peìrhatian yang leìbih dituìjuìkan keìpada anggota keìluìarga baru ì. Adapuìn tuìgas 

peìrkeìmbangan pada tahap ini yaitu ì keìsadaran akan peìrluìnya be ìradaptasi deìngan 

peìruìbahan anggota keìluìarga, meìmpeìrtahankan keìharmonisan pasangan su ìami 

istri, beìrbagai peìran dan tanggu ìng jawab, juìga meìmpeìrsiapkan biaya u ìntu ìk 

anak. 

c. Keìluìarga deìngan Anak Praseìkolah 

Tahap ini beìrlangsuìng se ìjak anak peìrtama beìruìsia 2,5 tahuìn hingga 5 tahu ìn. 

Adapuìn tuìgas peìrkeìmbangan yang me ìsti dilaku ìkan ialah meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan 

anggota keìluìarga, meìmbantuì anak beìrsosialisasi deìngan lingku ìngan, ceìrmat, 

meìmbagi tangguìng jawab, me ìmpeìrtahankan hu ìbuìngan keìluìarga, se ìrta mampu ì 

meìmbagi waktuì uìntuìk diri seìndiri, pasangan, dan anak. 
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d. Keìluìarga deìngan Anak U ìsia Seìkolah (6-13 tahuìn) 

Tahap ini beìrlangsu ìng se ìjak anak peìrtama meìnginjak se ìkolah dasar sampai 

meìmasuìki awal masa re ìmaja. Dalam hal ini, sosialisasi anak se ìmakin meìleìbar. 

Tidak hanya di lingku ìngan ru ìmah meìlainkan ju ìga di se ìkolah dan lingkuìngan 

yang leìbih luìas lagi. Tu ìgas peìrkeìmbanganny adalah anak haru ìs su ìdah 

dipeìrhatikan minat dan bakatnya se ìhingga orangtu ìa bisa meìngarahkan de ìngan 

teìpat, meìmbeìkali anak de ìngan beìrbagai keìgiatan kreìtaif agar motoriknya 

beìrkeìmbang deìngan baik, dan me ìmpeìrhatikan anak deìngan risiko peìrnagruìh 

teìman seìrta seìkolahnya. 

e. Keìluìarga deìngan Anak Reìmaja (13-20 tahuìn)  

Pada peìrkeìmbangan tahap re ìmaja ini orangtu ìa peìrluì meìmbeìrikan keìbeìbasan 

yang se ìimbang dan be ìrtangguìngjawab. Hal ini meìngingat bahwa re ìmaja adalah 

seìorang yang deìwasa mu ìda dan mu ìlai meìmiliki otonomi. Ia ingin me ìngatu ìr 

keìhiduìpannya se ìndiri teìtapi masih meìmbuìtuìhkan bimbingan. Ole ìh seìbab ituì, 

komuìnikasi antar orangtu ìa dan anak haru ìs teìruìs dijaga. Se ìlain itu ì, beìbeìrapa 

peìratuìran juìga su ìdah muìlai diteìrapkan uìntuìk meìmbeìrikan batasan teìrteìntuì teìtapi 

masih dalam batas wajar. Misalnya de ìngan meìmbatasi jam malam dan lain 

seìbagainya. 

f. Keìluìarga deìngan Anak Deìwasa ( anak 1 meìninggalkan ruìmah)  

Tahapan ini dimuìlai se ìjak anak peìrtama meìninggalkan ruìmah. Artinya ke ìluìarga 

seìdang meìnghadapi peìrsiapan anak yang mu ìlai mandiri. Dalam hal ini, orantu ìa 

meìsti meìreìlakan anak u ìntuìk peìrgi jauìh dari ru ìmahnya deìmi tuìjuìan teìrteìntuì. 

Adapuìn tuìgas peìrkeìmbangan pada tahap ini, antara lain me ìmbantuì dan 

meìmpeìrsiapkan anak u ìntuìk hiduìp mandiri, dan meìnjaga keìharmonisan de ìngan 



29 
 

 
 

pasangan, meìmpeìrluìas keìluìarga inti meìnjadi keìluìarga beìsar, beìrsiap meìnguìruìsi 

keìluìarga beìsar (orantu ìa pasangan) meìmasuìki masa tuìa, dan meìmbeìrikan contoh 

keìpada anak-anak meìngeìnai lingkuìngan ruìmah yang positif. 

g. Keìluìarga U ìsia Peìrteìngahan 

Tahapan ini ditandai de ìngan pe ìrginya anak teìrakhir dari ru ìmah dan salah satu ì 

pasangan beìrsiap neìgativeì atauì meìninggal. Tuìgas peìrkeìmbangan ke ìluìarganya, 

yaituì meìnjaga keìseìhatan, meìningkatkan keìharmonisan deìngan pasangan, anak, 

dan teìman seìbanya, seìrta meìmpeìrsiapkan masa tu ìa. 

2.3.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi Dukungan Keluarga 

      Meìnuìruìt Pu ìrnawan (2008) faktor-faktor yang meìmpeìngaruìhi duìkuìngan 

keìluìarga adalah: 

a. Faktor inteìrnal 

1) Tahap peìrkeìmbangan 

Duìkuìngan dapat dite ìntuìkan oleìh faktor u ìsia dalam hal ini adalah 

peìrtuìmbuìhan dan pe ìrkeìmbangan, deìngan deìmikian se ìtiap reìntang uìsia 

(bayi-lansia) meìmiliki peìmahaman dan re ìspon teìrhadap peìruìbahan 

keìseìhatan yang beìrbeìda-beìda. 

2) Peìndidikan atauì tingkat peìngeìtahuìan 

Keìyakinan se ìseìorang teìrhadap adanya du ìkuìngan teìrbeìntu ìk oleìh variabe ìl 

inteìleìktuìal yang teìrdiri dari peìngeìtahuìan, latar beìlakang peìndidikan dan 

peìngalaman masa lalu ì. Keìmampuìan kognitif akan meìmbeìntuìk cara beìrfikir 

seìseìorang teìrmasuìk ke ìmampuìan uìntuìk meìmahami faktor-faktor yang 

beìrhuìbuìngan deìngan pe ìnyakit dan me ìngguìnakan peìngeìtahuìan teìntang 

keìseìhatan uìntuìk meìnjaga ke ìseìhatan dirinya. 
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3) Faktor eìmosi 

Faktor eìmosional juìga meìmpeìngaruìhi keìyakinan teìrhadap adanya 

duìkuìngan dan cara meìlakuìkannya. Se ìseìorang yang meìngalami re ìspon streìss 

dalam seìtiap peìruìbahan hidu ìpnya ceìndeìruìng beìreìspon teìrhadap beìrbagai 

tanda sakit, mu ìngkin dilaku ìkan deìngan cara meìngkhawatirkan bahwa 

peìnyakit teìrseìbuìt dapat me ìngancam keìhiduìpannya. Se ìseìorang yang se ìcara 

uìmuìm teìrlihat sangat te ìnang muìngkin meìmpuìnyai reìspon eìmosional yang 

keìcil seìlama ia sakit. Se ìorang individuì yang tidak mampu ì meìlakuìkan 

koping seìcara eìmosional teìrhadap ancaman peìnyakit mu ìngkin. 

4) Spirituìal 

Aspeìk spirituìal dapat teìrlihat dari bagaimana se ìseìorang meìnjalani 

keìhiduìpannya, meìncakuìp nilai dan keìyakinan yang dilaksanakan, hu ìbuìngan 

deìngan keìluìarga atau ì teìman, dan keìmampuìan meìncari harapan dan arti 

dalam hiduìp. 

b. Faktor Eìksteìrnal 

1) Praktik di keìluìarga 

Cara bagaimana keìluìarga meìmbeìrikan duìkuìngan meìmpeìngaruìhi peìndeìrita 

dalam meìlaksanakan keìseìhatannya. 

2) Faktor Sosio-eìkonomi  

Faktor sosial dan psikososial dapat meìningkatkan reìsiko teìrjadinya peìnyakit 

dan meìmpeìngaruìhi cara se ìseìorang meìndeìfinisikan dan be ìreìaksi teìrhadap 

peìnyakitnya. Variabe ìl psikososial meìncakuìp: stabilitas pe ìrkawinan, gaya 

hiduìp, dan lingku ìngan keìrja. Seìseìorang biasanya akan me ìncari du ìkuìngan 

dan peìrseìtuìjuìan dari ke ìlompok sosialnya, hal ini akan me ìmpeìngaru ìhi 
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keìyakinan keìseìhatan dan cara pe ìlaksanaannya. Se ìmakin tinggi tingkat 

eìkonomi se ìseìorang biasanya ia akan le ìbih ceìpat tanggap te ìrhadap geìjala 

peìnyakit yang dirasakan. Se ìhingga ia akan se ìgeìra meìncari pe ìrtolongan 

keìtika meìrasa ada ganggu ìan pada keìseìheìtannya. 

3) Latar beìlakang buìdaya 

Latar beìlakang buìdaya me ìmpeìngaruìhi keìyakinan, nilai dan ke ìbiasaan 

individuì, dalam me ìmbeìrikan duìkuìngan teìrmasuìk cara peìlaksanaan 

keìseìhatan pribadi. 

2.3.5 Ruang Lingkup Dukungan Keluarga 

Duìkuìngan keìluìarga meìruìpakan su ìatuì fuìngsi peìnting dari hu ìbuìngan sosial. 

Meìnuìruìt Hou ìseì duìkuìngan sosial “me ìruìpakan yang dibeìrikan oleìh orangtu ìa, sauìdara 

kanduìng, kakeìk, neìneìk, keìluìarga lainnya se ìpeìrti paman, bibi, seìpu ìpuì, dan ipar”. 

a. Jeìnis-Jeìnis Duìkuìngan keìluìarga 

Meìnuìruìt Cuìtrona’s ada lima jeìnis duìkuìngan keìluìarga yang dapat dibeìrikan pada 

seìseìorang, yaitu ì: 

1) Duìkuìngan eìmosional, deìngan adanya du ìkuìngan eìmosional dapat me ìndidik 

anak de ìngan kasih sayang dan pe ìrhatian se ìhingga anak me ìrasa aman dan 

nyaman. 

2) Duìkuìngan harga diri/ pe ìnghargaan, jeìnis du ìkuìngan ini sangat me ìmbantu ì 

dalam meìningkatkan harga diri anak re ìmaja, kareìna meìndapatkan 

peìnghargaan atauì peìngakuìan dari orang lain.  

3) Duìkuìngan instruìmeìntal, je ìnis duìkuìngan ini meìlipuìti bantu ìan langsu ìng 

beìruìpa dana yang dibe ìrikan keìluìarga uìntuìk me ìmbe ìrikan bantu ìan be ìlajar, 

me ìme ìnu ìhi ke ìbu ìtu ìhan anak, atau ì me ìminjamkan barang. 
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4) Duìkuìngan informasional, yang dibe ìrikan solu ìsi, nasihat, dan me ìndu ìku ìng 

minat dan bakat anak.  

2.3.6 Tujuan Pemberian Dukungan Keluarga 

Huìbuìngan inteìrpeìrsonal sangat dibu ìtuìhkan dalam me ìmotivasi anak re ìmaja 

uìntuìk meìnceìgah teìrhadap narkoba dalam pe ìnceìgahan NAPZA. Ada be ìbeìrapa 

tuìjuìan yang ingin di capai dalam prose ìs peìmbeìrian duìkuìngan keìlu ìarga antara lain: 

a. Peìningkatan Ikatan Ke ìkeìluìargaan 

Dalam seìbuìah keìluìarga se ìharuìsnya se ìtiap anggotanya me ìmpeìrhatikan anggota 

keìluìarganya yang lain, se ìhingga ikatan keìluìarga teìrasa eìrat, kareìna seìsamanya 

tidak acuìh tak acuìh. Sangat dipeìrluìkan suìatuì ikatan keìkeìluìargaan dalam 

huìbuìngan sosial baik dalam ke ìluìarga, se ìhingga reìmaja  meìmpuìnyai motivasi 

seìndiri uìntuìk meìnceìgah dirinya dari NAPZA kare ìna meìndapatkan dorongan-

dorongan positif dari anggota keìluìarga. 

b. Peìngeìmbangan Keìtahanan Diri 

Keìmampuìan yang dimiliki re ìmaja dalam beìradaptasi dan mampu ì meìngahdapi 

kondisi peìruìbahan dan teìkanan deìngan cara yang positif dan fleìksibeìl. 

c. Peìningkatan Kompeìteìnsi 

Kompeìteìnsi yang meìleìkat pada diri reìmaja dapat dikeìmbangkan deìngan adanya 

duìkuìngan keìluìarga, seìhingga keìbeìrfuìngsian individuì meìlaluìi sosial, eìmosional, 

peìngeìtahuìan, prilakuì dan kompeìteìnsi moral dapat teìrjaga. 

d. Peìningkatan Peìrkeìmbangan Spirituìal 

Peìrkeìmbangan spirituìal sangat dibu ìtuìhkan oleìh individu ì, se ìtiap individu ì 

diharapkan meìmiliki peìrkeìmbangan spirituìal yang baik, se ìhingga individu ì 
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dapat meìmilah-milah se ìtiap tindakan yang akan dilaku ìkan, u ìntuìk meìngambil 

tindakan yang positif dan tidak me ìnyalahi norma agama. 

e. Peìningkatan Peìrkeìmbangan Ke ìpeìrcayaan Diri 

Dibuìtuìhkan peìrseìpsi dari individu ì bahwa dimana dirinya me ìrasa dapat 

meìncapai keìinginannya me ìlaluìi dirinya se ìndiri, keìpeìrcayaan diri sangat pe ìnting 

f. uìntuìk meìmotivasi individu ì dalam beìrprilakuì positif. 

Peìningkatan Peìrkeìmbangan Ide ìntitas Positif Se ìtiap individu ì meìmpuìnyai 

indeìntitas masing-masing, namu ìn meìreìka haruìs mampuì meìnu ìnjuìkkan indeìtitas 

positifnya dalam lingku ìngan sosial deìngan ideìntitas yang beìragam. 

g. Peìningkatan Peìrbaikan Ke ìpeìrcayaan Akan Masa De ìpan 

Peìmbeìrian keìpeìrcayaan akan masa de ìpan yang baik sangat dibu ìtuìhkan bagi 

peìmbanguìnan positif individu ì. Keìpeìrcayaan itu ì beìruìpa peìmbeìrian teìrhadap rasa 

optimis akan keìmuìngkinan masa de ìpan yang ceìrah. Harapan akan masa de ìpan 

yang ceìrah beìrpeìngaruìh positif bagi keìhiduìpan sosial yang le ìbih baik dan 

tingkat eìmosional yang leìbih baik uìntuìk meìncapai masa deìpan. 

h. Peìningkatan Peìnyeìdiaan Ke ìseìmpatan Bagi Ke ìikuìtseìrtaan Beìrsosial 

Peìningkatan ini beìrguìna u ìntuìk meìningkatkan keìteìrampilan be ìrsosialisasi 

meìlaluìi peìningkatan keìteìrampilan inte ìrpeìrsonal guìna meìmbangu ìn keìpeìrcayaan 

diri reìmaja seìhingga mampu ì beìrpartisipasi se ìcara positif di masyarakat. 

i. Peìningkatan Peìngeìtahuìan Norma Beìrsosial 

Peìngeìtahuìan norma be ìrsosial dapat me ìmbantuì individu ì meìngadopsi 

keìpeìrcayaan yang se ìhat di lingkuìngan sosial. Kareìna seìpeìrti kita ke ìtahuìi banyak 

ajakan yang yang me ìnjeìruìmuìskan individu ì uìntuìk meìngkonsu ìmsi narkoba 

deìngan alasan sosial, tidak e ìnak deìngan teìman jika me ìnolak dan haruìs 
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meìngikuìti lingku ìngan, ole ìh seìbab ituì peìnting adanya pe ìngeìtahuìan beìrsosial 

uìntuìk meìmporeìh informasi yang be ìnar seìhingga tidak salah dalam me ìnjalani 

huìbuìngan sosial masyarakat.  

2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Juìrnal peìneìlitian teìrdahuìluì 

No Judul Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Peìran Orang Tu ìa 

Dalam Pe ìnce ìgahan 

Peìnyalagu ìnan 

Narkoba Pada Reìmaja 

( Muìnaing, 

2023) 

Peìneìlitian ini 

meìngguìnakan 

peìndeìkatan 

kuìalitatif deìngan 

meìtode ì 

peìnyuìluìhan 

keìpada orang 

tuìa. 

Hasil peìneìlitian 

meìnuìnjuìkan teìrdapat 

huìbuìngan pe ìran 

orang tuìa dalam 

peìnyalahguìnaann 

narkoba pada reìmaja. 

2 Peìnyalahgu ìnaan 

Narkoba Di Kalangan 

Reìmaja Dalam 

Peìrspeìktif Psikologi 

Dan Islam 

(Hadi 

puìrbanto, 

2023) 

Peìneìlitian ini 

meìngguìnakan 

meìtode ì SLR 

uìntuìk me ìngkaji, 

meìngeìvaluìasi, 

dan 

meìnganalisis 

artikeìl teìrkait 

peìnyalahgu ìnaan 

narkoba yang 

dipuìblikasikan 

dalam se ìpuìluìh 

tahuìn teìrakhir 

Teìrdapat faktor 

inteìrnal (seìpe ìrti 

keìpribadian) dan 

faktor eìksteìrnal 

(seìpe ìrti lingkuìngan 

peìrgauìlan) yang 

meìnye ìbabkan 

peìnyalahgu ìnaan 

narkoba di kalangan 

reìmaja. Faktor sosial 

meìnjadi peìnye ìbab 

uìtama, di mana 

peìrgauìlan yang beìbas 

meìningkatkan risiko 

peìnyalahgu ìnaan. 
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3 Peìrilakuì 

Peìnyalahgu ìnaan 

Narkoba Di Kalangan 

Siswa Seìkolah 

Meìneìngah Atas Neìgeìri 

1 Banawa Kabuìpateìn 

Donggala 

( Heìrman, 

2019) 

Peìneìlitian ini 

meìngguìnakan 

peìndeìkatan stuìdi 

kasuìs deìngan 

wawancara 

meìndalam. 

Informan yang 

teìrlibat adalah 

siswa, guìruì 

bimbingan 

konse ìling, dan 

keìpala seìkolah, 

yang dipilih 

meìlalu ìi teìknik 

puìrposiveì 

sampling. 

Seìbagian beìsar siswa 

tidak me ìmahami 

peìnge ìrtian narkoba 

dan me ìnuìnjuìkkan 

sikap acuìh teìrhadap 

informasi te ìntang 

peìnyalahgu ìnaan. 

Banyak dari me ìreìka 

meìngaku ì 

meìnggu ìnakan 

narkoba kareìna rasa 

ingin tahuì dan 

peìngaruìh te ìman 

seìbaya. 

4 Peìngaruìh Duìkuìngan 

Teìman dan Ke ìluìarga 

Teìrhadap Peìrilakuì 

Peìnce ìgahan 

Peìngguìnaan NAPZA 

Reìmaja 

(Feìbriyati, 

2019) 

Peìneìlitian ini 

meìngguìnakan 

meìtode ì 

obse ìrvasional 

deìngan teìknik 

peìngambilan 

sampe ìl total, 

meìlibatkan 77 

reìsponde ìn dari 

siswa Seìkolah 

Meìneìngah 

Peìrtama di 

Suìrabaya. 

Hasil peìneìlitian 

meìnuìnjuìkkan bahwa 

duìkuìngan keìluìarga 

meìmiliki peìngaruìh 

signifikan teìrhadap 

peìrilakuì peìnceìgahan 

peìnggu ìnaan NAPZA, 

deìngan p-valuìeì 

seìbeìsar 0,031. 

Duìkuìngan keìluìarga 

yang tinggi 

beìrhuìbuìngan deìngan 

peìrilakuì peìnceìgahan 

yang leìbih baik di 

kalangan reìmaja. 

5 Peìnce ìgahan Peìrilakuì 

Meìnyimpang Akibat 

Peìnyalahgu ìnaan 

Narkoba pada Reìmaja 

( Auìlia, 

2020) 

Obse ìrvasi, preì 

teìst dan post teìst, 

wawancara. 

Teìrdapat peìningkatan 

peìmahaman pe ìseìrta 

meìnge ìnai bahaya 

narkoba dari 46% 
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Milleìnial di Puìlauì 

Uìntuìng Jawa 

(preìteìst) me ìnjadi 

82% (postteìst), 

meìnuìnjuìkkan adanya 

peìningkatan 

peìnge ìtahuìan seìbeìsar 

36%. 

6 Peìngeìnalan Bahaya 

Narkoba Meìlaluìi 

Peìnyuìluìhan Seìbagai 

Uìpaya Peìnce ìgahan 

Peìrilakuì Meìnyimpang 

Pada Anak 

(Rhe ìtorika, 

2019) 

Obse ìrvasi, 

peìnyuìluìhan, 

eìvaluìasi. 

Banyak siswa 

beìrkomitme ìn uìntuìk 

tidak me ìngguìnakan 

narkoba di masa 

deìpan, me ìnuìnjuìkkan 

keìsadaran akan 

peìntingnya me ìnjau ìhi 

peìnyalahgu ìnaan 

narkoba. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

Beìrdasarkan latar be ìlakang dan ru ìmuìsan masalah, maka ke ìrangka 

konseìptuìal dapat digambarkan se ìbagai beìrikuìt: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

 

:                     :  Tidak diteliti 

 

                       : Diteliti 

 

                       : Berhubungan  

 

Gambar 3.1 Keìrangka konse ìptuìal huìbuìngan duìkuìngan keìluìarga deìngan peìrilaku ì 

peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA pada re ìmaja ke ìlas XI di SMK 

Dwija Bhakti 1 Jombang. 

Faktor-faktor peìrilakuì 

peìnceìgahan 

1. Faktor individuì 

2. P 

 

 

 

3. faktor lingku ìngan  

4. faktor bu ìdaya 

 

 

Peìrilakuì 

Peìnceìgahan 

NAPZA 

1. Individu ì 

2. Sosial 

3. lingkuìngan 

4. Buìdaya 

 

 

 

2. Faktor sosial 

a. Duìkuìngan keìluìarga 

b. Peìngaruìh teìman 

seìbaya 

c. Norma sosial 

d.  

e.  

Duìkuìngan 

Keìluìarga 

1. Duìkuìngan 

eìmosional 

2. Duìkuìngan 

instruìmeìntal 

3. Duìkuìngan 

informasional 

4. Duìkuìngan 

harga diri 

 

Sangat 

baik 

65-80 

Baik 

48-63 

cuìkuìp 

32-47 

Kuìrang 

16-31 

Sangat 

baik 

65-80 

Baik 

48-63 

cuìkuìp 

32-47 

Kuìrang  

16-31 
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 Beìrdasarkan gambar 3.1 adalah pe ìnilaian Du ìkuìngan Ke ìluìarga deìngan 

Peìrilakuì Peìnceìgahan Pe ìngguìnaan NAPZA pada Re ìmaja Ke ìlas XI di SMK Dwija 

Bhakti 1 Jombang 

3.2 Hipotesis 

Dari kajian diatas te ìrseìbuìt maka hipote ìsis dalam peìneìlitian ini dapat 

diruìmuìskan seìbagai beìrikuìt: 

H0: Tidak ada Hu ìbuìngan Du ìkuìngan Keìluìarga deìngan Peìrilakuì Peìnceìgahan 

Peìngguìnaan Napza Pada Reìmaja Keìlas XI di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang 

H1 :  Ada Huìbuìngan Duìkuìngan Keìluìarga deìngan Peìrilakuì Peìnceìgahan Pe ìngguìnaan 

NAPZA pada Reìmaja Ke ìlas XI di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang 

Adapuìn hipoteìsis yang diajuìkan dalam peìneìlitian ini yakni: Ada Hu ìbuìngan 

Positif Antara Hu ìbuìngan Duìkuìngan Keìluìarga Deìngan Peìrilakuì Peìnceìgahan 

NAPZA Pada Reìmaja. Asuìmsinya se ìmakin tinggi du ìkuìngan keìluìarga maka 

peìrilakuì peìnceìgahan NAPZA pada reìmaja se ìmakin meìningkat dan se ìbaliknya 

seìmakin reìndah duìkuìngan keìluìarga maka u ìntuìk meìcapai se ìbuìah peìrilaku ì 

peìnceìgahan NAPZA teìrhadap reìmaja meìnuìruìn. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

Meìtodeì peìneìlitian meìruìpakan cara ilmiah u ìntuìk meìndapatkan data de ìngan 

tuìjuìan dan keìguìnaan teìrteìntuì. Peìneìlitian de ìngan ju ìduìl “Huìbu ìngan Du ìkuìngan 

Keìluìarga deìngan Peìrilakuì Peìnceìgahan Penggunaan NAPZA Pada Reìmaja Kelas XI 

di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang” pada bab ini akan me ìnguìraikan teìntang waktu ì 

dan teìmpat peìneìlitian, de ìsain peìneìlitian, keìrangka keìrja, popu ìlasi, sampeìl, 

sampling, ideìntifikasidan de ìfinisi opeìrasional variabeìl, instru ìmeìn peìneìlitian, 

peìnguìmpuìlan data, peìngolahan data, analisa data, eìtika peìneìlitian dan ke ìteìrbatasan 

(Damayanti, 2020) 

4.1 Jenis Penelitian 

Peìneìlitian ini meìnggu ìnakan jeìnis peìneìlitian (su ìrveìi) analitik. Su ìrveìi analitik 

adalah su ìrveìi atauì peìneìlitian yang coba me ìnggali bagaimana dan me ìngapa 

feìnomeìna keìseìhatan ituì teìrjadi, deìngan meìngguìnakan meìtodeì cross seìctional yaitu ì 

peìneìlitian yang meìmpeìlajari dinamika kore ìlasi antara variabeìl beìbas dan variabe ìl 

teìrikat deìngan cara peìndeìkatan, onbeìrvasi atauì peìnguìmpuìlan data se ìkaliguìs pada 

suìatuì saat (point time ì approach).  

Meìtodeì peìneìlitian ku ìantitatif dapat diartikan se ìbagai meìtodeì peìneìlitian 

yang beìrlandaskan pada filsafat positivisme ì, diguìnakan uìntu ìk meìneìliti pada 

popuìlasi atauì sampeìl teìrteìntuì, peìnguìmpuìlan data meìnggu ìnakan instruìme ìn 

peìneìlitian, analisis data be ìrsifat ku ìantitatif/statistik, deìngan tu ìjuìan uìntuìk meìnguìji 

hipoteìsis yang teìlah diteìtapkan (Su ìgiyono, 2020). 
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4.2 Rancangan Penelitian 

Deìsain peìneìlitian yang digu ìnakan adalah analitik su ìrveìi deìngan peìndeìkatan 

potong lintang (cross seìctional stu ìdy). Suìrveìy analitik artinya pe ìneìlitian dilakuìkan 

deìngan meìnguìmpuìlkan data prime ìr seìcara langsu ìng dari re ìspondeìn meìlaluìi 

kuìeìsioneìr/angkeìt. Peìndeìkatan potong lintang be ìrarti data dikuìmpuìlkan pada satu ì 

titik waktuì (cross se ìction) tanpa me ìlakuìkan inteìrveìnsi. deìsain peìneìlitian ini 

beìrtuìjuìan uìntuìk meìnggambarkan dan me ìnganalisis huìbuìngan antar variabeìl pada 

saat peìneìlitian dilaku ìkan. meìnguìngkapkan hu ìbuìngan seìbab akibat de ìngan cara 

meìlibatkan su ìatuì keìlompok su ìbjeìk. Keìlompok su ìbjeìk diobse ìrvasi seìbeìluìm 

dilakuìkan inteìrveìnsi, keìmuìdian diobse ìrvasi lagi seìteìlah diinteìrveìnsi.  

Peìneìlitian ini meìnganalisis ” Huìbuìngan Duìkuìngan Ke ìluìarga deìngan 

Peìrilakuì Peìnceìgahan Penggunaan NAPZA Pada Reìmaja Kelas XI di SMK Dwija 

Bhakti 1 Jombang”. 

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Peìneìlitian ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìnganalisis Huìbuìngan Duìkuìngan Keìluìarga 

deìngan Peìrilakuì Peìnceìgahan Penggunaan NAPZA pada Reìmaja Kelas XI di SMK 

Dwija Bhakti 1 Jombang. 

4.3.1 Waktu Penelitian  

Peìneìlitian dimu ìlai dari pe ìreìncanaan (peìnyuìsuìnan proposal) sampai de ìngan 

peìnyuìsuìnan laporan akhir pada bu ìlan Noveìmbeìr 2024 -Januari 2025. 

4.3.2 Tempat Penelitian 

Peìneìlitian ini akan dilaksanakan di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang. 
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4.4 Populasi/Sampel/Sampling 

4.4.1 Populasi 

Popu ìlasi adalah keìseìluìruìhan objeìk peìneìliti atauì objeìk yang diteìliti 

(Notoatmodjo, 2012). Popuìlasi dalam pe ìneìlitian ini adalah reìmaja SMK Dwija 

Bhakti 1 Jombang kelas XI beìrjuìmlah 330. 

Peìneìntuìan kriteìria sampe ìl sangat meìmbantuì peìneìliti u ìntuìk meìnguìrangi bias 

hasil peìneìlitian, khu ìsuìsnya jika te ìrhadap variabeìl-variabeìl kontrol teìrnyata 

meìmpuìnyai peìngaruìh teìrhadap variabeìl yang kita teìmuìi. Kriteìria sampeìl dapat 

dibeìdakan meìnjadi du ìa bagian yaitu ì inkluìsi dan eìkskluìsi. 

1. Kriteìria inkluìsi 

Dalam peìneìlitian ini krite ìria inkluìsinya adalah: 

a. Beìrseìdia meìnjadi reìsponde ìn 

b. Koopeìratif 

2. Kriteìri eìkskluìsi 

Dalam peìneìlitian ini krite ìria eìkskluìsinya adalah: 

a. U ìsia: Peìseìrta di luìar re ìntang uìsia teìrteìntuì  

b. Keìtidakmampu ìan uìntuìk Beìrkomuìnikasi: Individuì yang tidak dapat 

meìmbeìrikan informasi yang dipe ìrluìkan atauì tidak meìmahami instru ìksi. 

4.4.2 Sampel 

Sampeìl meìnuìruìt Su ìgiyono (2020: 127) adalah bagian dari ju ìmlah dan 

karakteìristik yang dimiliki ole ìh popuìlasi teìrseìbuìt. Seìdangkan u ìkuìran sampeìl 

meìruìpakan su ìatuì langkah uìntu ìk meìneìntuìkan beìsarnya sampe ìl yang diambil dalam 

meìlaksanakan su ìatuì peìneìlitian. Dalam pe ìneìlitian ini meìnggu ìnakan teìknik 
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proporsional random sampleì. Sampeìl popuìlasi dalam peìneìlitian ini adalah se ìluìruìh 

reìmaja SMK Dwija Bhakti 1 Jombang keìlas XI. 

Adapuìn uìntuìk meìneìntuìkan sampeìl yang dijadikan re ìspondeìn dalam 

peìneìlitian ini diteìntuìkan deìngan meìngguìnakan ruìmuìs slovin, yaitu ì: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =  
330

1 + 330 (0,1)2
 

𝑛 =
330

1 + 3,3
 

𝑛 =
330

4,3
 

𝑛 = 76,744 dibuìlatkan meìnjadi 77 re ìspondeìn 

Dimana:  

n = Uìkuìran sampeìl 

N = Total popuìlasi 

eì = Nilai kritis atauì batas tole ìransi keìsalahan 

 Dalam ruìmuìs slovin ada du ìa keìteìntuìan uìntuìk meìneìntuìkan toleìransi 

keìsalahan, yaitu ì: 

1. Nilai eì = 10% (0,1) apabila popu ìlasi dalam juìmlah beìsar 

2. Nilai eì = 20% (0,2) apabila popu ìlasi dalam juìmlah keìcil 

U ìntuìk masing masing juìruìsan meìngguìnakan ruìmuìs: 

juìmlah siswa tiap keìlas

popuìlasi
 x sampe ìl 

Teìrdapat eìmpat ju ìruìsan di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang maka se ìbagai 

beìrikuìt ju ìmlah reìspondeìn pada masing-masing ju ìrsan diseìtiap keìlasnya: 
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1. Deìsain peìmodeìlan dan informasi 

Keìlas XI A = 27/334 x 77 = 6,224 dibuìlatkan meìnjadi 6 siswa 

Keìlas XI B = 27/334 x 77 = 6,224 dibuìlatkan meìnjadi 6 siswa 

2. Teìknik instalasi teìnaga listrik 

Keìlas XI A = 33/334 x 77 = 7,6 dibuìlatkan meìnjadi 8 siswa 

Keìlas XI B = 33/334 x 77 = 7,6 dibu ìlatkan meìnjadi 8 siswa 

Keìlas XI C = 33/334 x 77 = 7,6 dibu ìlatkan meìnjadi 8 siswa 

3. Teìknik kompu ìteìr dan jaringan 

Keìlas XI A = 35/334 x 77 = 8,069 dibuìlatkan meìnjadi 8 siswa 

Keìlas XI B = 35/334 x 77 = 8,069 dibuìlatkan meìnjadi 8 siswa 

Keìlas XI C = 35/334 x 77 = 8,069 dibu ìlatkan meìnjadi 8 siswa 

4. Teìknik peìrmeìsinan 

Keìlas XI A = 38/334 x 77 = 8,7 dibuìlatkan meìnjadi 9 siswa 

Keìlas XI B = 38/334 x 77 = 8,7 dibu ìlatkan meìnjadi 8 siswa ( dipaskan 77) 

4.4.3 Sampling 

Sampling adalah teìknik peìngambilan sampleì. Teìknik peìngambilan sample ì 

pada peìneìlitian ini yaitu ì proporsional random sampling , yaituì meìngambil seìcara 

proporsi yang dari seìtiap strata atauì seìtiap wilayah diteìntuìkan seìimbang dan banyaknya 

suìbjeìk dan masing-masing strata atauì seìtiap wilayah me ìngingat juìmlah siswi ditiap ke ìlas 

beìrbeìda seìhingga didapat juìmlah sampe ìl yang reìpreìtativeì.  
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4.5 JALANNYA PENELITIAN (KERANGKA KERJA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Keìrangka keìrja peìneìlitian huìbuìngan  du ìkuìngan keìluìarga 

deìngan peìrilakuì peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA pada 

reìmaja di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang. 

Desain Penelitian 

Analitik Su ìrveìy, potong lintas (cross seìctional) 

Populasi  

Seìluìruìh reìmaja keìlas XI di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang seìjuìmlah 334 

Sample  

Reìmaja SMK Dwija Bhakti 1 Jombang beìrjuìmlah 77 siswa. 

Sampling  

Proporsional random sampling 

Pengumpulan data  

Pengolahan dan Analisa Data 

Eìditing, coding, scoring, kuìe ìsioneìr duìkuìngan keìluìarga dan peìrilakuì 

pe ìnceìgahan deìngan bantuìan softwareì SPSS 

Pemberian Kursioner pada remaja 

SMK Dwija Bakti 
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4.6 Identifikasi Variabel 

Variabeìl adalah peìrilaku ì atauì karakteìristik yang meìmbeìrikan nilai be ìda 

teìrhadap seìsuìatuì (beìnda, manuìsia, dan lain-lain). 

4.6.1 Variabel independent (bebas)  

Variabeìl indeìpeìndeìn se ìring diseìbuìt seìbagai variabeìl beìbas. Variabeìl beìbas 

adalah variabeìl yang meìmpeìngaruìhi atauì yang meìnjadi se ìbab peìruìbahan atau ì 

timbuìlnya variabeìl deìpeìndeìn Variabeìl beìbas dalam peìneìlitian ini adalah Du ìkuìngan 

Keìluìarga. 

4.6.2 Variabel Dependent (terikat)  

Variabeìl deìpeìndeìnt adalah variabe ìl yang dipeìngaruìhi atauì meìnjadi akibat 

kareìna variableì beìbas. Variabeìl teìrikat dalam peìneìlitian ini Pe ìrilakuì Peìnceìgahan. 
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4.7 Definisi Operasional 

Tabel 4. 1 Deìfinisi opeìrasional hu ìbuìngan duìkuìngan keìluìarga deìngan 

peìrilakuìpeìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA keìlas XI di SMK Dwija 

Bhakti 1 Jombang 

Variable Definisi oprasional Parameter Alat ukur Skala Skor/Kriteria 

Duìkuìngan 

Keìluìarga 

Beìntuìk peìrhatian, 

peìrnyataan simpati 

atauì eìmpati, tawaran 

bantuìan langsu ìng, 

informasi atauì advice ì 

yang dibeìrikan oleìh 

anggota keìluìarga 

keìpada seìseìorang 

dalam proseìs 

reìhabilitasi. Beìntu ìk-

beìntuìk duìkuìngan 

keìluìarga antara lain 

duìkuìngan eìmosional, 

informasional, 

instruìmeìntal, dan 

peìngingkatn harga 

diri. Seìmakin beìsar 

duìkuìngan yang 

dirasakan, seìmakin 

tinggi puìla tingkat 

duìkuìngan keìluìarga. 

1. Duìkuìngan 

eìmosional 

2. Duìkuìngan 

instruìmeìntal 

3. Duìkuìngan 

informasional 

4. Duìkuìngan 

harga diri 

 

Kuìrsioneìr 

deìngan 16 

peìrnyataan 

meìngeìnai 

duìkuìngan 

keìluìarga 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Pernyataan positif 

5: sangat seìtuìjuì 

4: seìtuìjuì 

3:neìtral 

2: tidak seìtuìjuì 

1: sangat tidak seìtuìjuì 

Pernyataan negatif 

1: sangat seìtuìjuì 

2: seìtuìjuì 

3: neìtral 

4: tidak seìtuìjuì 

5: sangat tidak seìtuìjuì 

Dari skala diatas 

didapatkan  nilai 

rentang yaitu:  

Sangat baik  yaitu ì 65-80 

baik yaituì 48-63 

cuìkuìp yaituì 32-47 

kuìrang yaitu ì 16-31 

 

Peìrilakuì 

Peìnceìgaha

n 

Peìrilakuì peìnanganan 

meìruìjuìk pada 

tindakan, sikap, dan 

strateìgi yang 

diteìrapkan individu ì 

atauì keìlompok uìntu ìk 

meìngatasi, 

meìnangani, atau ì 

meìreìspons suìatu ì 

masalah atauì situ ìasi 

teìrteìntuì. Dalam 

konteìks keìseìhatan 

masyarakat, 

khuìsuìsnya teìrkait 

deìngan masalah 

peìnyalahguìnaan 

NAPZA (Narkotika, 

Psikotropika, dan Zat 

Adiktif lainnya) 

1. Individuì 

2. Sosial 

3. lingkuìngan 

4. Buìdaya 

 

Kuìsioneìr 

deìngan 16 

peìrtanyaan 

meìngeìnai 

peìrilakuì 

peìnceìgaha

n. 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Pernyataan positif 

5: sangat seìtuìjuì 

4: seìtuìjuì 

3:neìtral 

2: tidak seìtuìjuì 

1: sangat tidak seìtuìjuì 

Pernyataan negatif 

1: sangat seìtuìjuì 

2: seìtuìjuì 

3: neìtral 

4: tidak seìtuìjuì 

5: sangat tidak seìtuìjuì 

Dari skala diatas 

didapatka  nilai rentang 

yaitu: 

Sangat baik  yaitu ì 65-80 

baik yaituì 48-63 

cuìkuìp yaituì 32-47 

kuìrang yaitu ì 16-31 
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4.8 Pengumpulan dan Analisis Data 

4.8.1 Instrumen penelitian 

U ìntuìk meìmbuìat data yang re ìleìvan deìngan tuìjuìan peìneìlitian, maka pe ìneìliti 

meìngguìnakan instruìmeìn peìnguìmpuìlan data. Instruìmeìn yang digu ìnakan dalam 

peìneìlitian ini adalah ku ìeìsioneìr Ku ìeìsioneìr disu ìsuìn beìrdasarkan indikator-indikator 

dari variabeìl peìneìlitian dan masuìkan dari pakar reìhabilitasi narkoba. Kuìeìsioneìr 

juìga teìlah diuìji validitas dan re ìliabilitasnya se ìbeìluìm diguìnakan u ìntu ìk peìnguìmpuìlan 

data. Kuìeìsioneìr diguìnakan uìntuìk meìnguìmpuìlkan data meìngeìnai: 

1. Duìkuìngan keìluìarga  

Kuìeìsioneìr meìncakuìp peìrtanyaan te ìntang beìntuìk duìkuìngan yang dibe ìrikan 

keìluìarga keìpada reìmaja teìrhadap peìrilakuì peìnceìgahan NAPZA, seìpeìrti 

duìkuìngan mateìri/intruìmeìntal, eìmosional, peìnghargaan/ harga diri, dan 

informasional.  

Tabel 4. 2 Parameìteìr duìku ìngan keìluìarga 

No Parameter No. soal Jumlah soal 

1 Duìkuìngan e ìmosional 1,2,3,4 4 peìrnyataan positif 

2 Duìkuìngan instruìme ìntal 1,2,3,4 4 peìrnyataan positif 

3 Duìkuìngan harga diri 1,2,3,4 4 peìrnyataan positif 

4 Duìkuìngan informasional 1,2,3,4 4 peìrnyataan positif 

2. Peìrilakuì peìnceìgahan 

Kuìeìsioneìr meìncakuìp peìrtanyaan teìntang faktor individuì, sosial, lingku ìngan, 

dan buìdaya. 

Tabel 4. 3 Parameter peìrilaku ì peìnceìgahan 

No Parameter No. soal Jumlah soal 

1 Individuì  1,2,3,4, 4 peìrnyataan positif 
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2 Sosial  1,2,3,4 4 peìrnyataan positif 

3 Lingku ìngan  1,2,3,4 1 neìgatif 2,3,4, positif 

4 Buìdaya  1,2,3,4, 4 peìrnyataan positif 

4.8.2 Uji Validitas 

 U ìji validitas adalah su ìatuì uìkuìran yang meìnuìnjuìkkan tingkat-tingkat 

keìvalitan keìsahihan su ìatuì isntruìmeìnt. Salah satuì ruìmuìs yang dapat digu ìnakan 

adalah koreìlasi produìct momeìn dari peìrson. Jika r hituìng > r tabeìl beìrarti valid dan 

jika r hituìng < r tabeìl maka tidak valid. U ìji validitas diuìkuìr di SMK Dwija Bakti 1 

jombang se ìbanyak 15 reìsponde ìn. U ìji validitas dapat dilihat koe ìfeìsieìn nilai produ ìct 

momeìn pada du ìkuìngan keìluìarga dan peìrilakuì peìnceìghan meìnggu ìnakan 0,5140 

yang mana hasil se ìtiap reìsponde ìn diatas nilai produìct makan hasilnya valid. 

4.8.3 Uji Reliabelitas 

Reìliabeìlitas adalah ke ìsamaan hasil peìnguìkuìran atauì peìngamatan bila fakta 

atauì keìnyataan hidu ìp tadi diuìkuìr  atauì diamati beìrkali-kali dalam waktu ì yang 

beìrlainan. variabeìl akan dikatakan reìliabeìl jika meìmpuìnyai nilai alpa cronbach 

>0,60. Uìji reìabilitas dilaku ìkan di SMK Dwija Bakti 1 Jombang se ìbanyak 15 

reìspondeìn. Uìji reìliabeìlitas pada du ìkuìngan keìluìarga 0,957 maka re ìliabeìl dan 

peìrilakuì peìnceìgahan  0,92 maka reìliabeìl. 

4.8.4 Prosedur penelitian 

Peìnguìmpuìlan data adalah  su ìatuì proseìs peìndeìkatan keìpada su ìbjeìk dan 

proseìs peìnguìmpuìlan karakteìristik su ìbjeìk yang dipeìrluìkan dalam pe ìneìlitian Pe ìneìliti 

meìnguìruìs su ìrat ijin peìneìlitian keìpada ITSKe ìs Icmeì Jombang. 

1. Meìngajuìkan peìneìlitian keìpada Keìpala Seìkolah SMK Dwija Bakti 1 Jombang 
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2. Meìnjeìlaskan keìpada calon re ìspondeìn teìntang peìneìlitian dan bila beìrseìdia 

meìnjadi reìspondeìn dipeìrsilahkan u ìntuìk meìnandatangani inform conse ìnt. 

3. Seìteìlah se ìmuìa sampeìl di eìvaluìasi seìlama kuìrang leìbih 3 hari, keìmuìdian data di 

tabuìlasi uìntuìk meìncari apakah ada huìbuìngan antara duìkuìngan keìluìarga deìngan 

peìrilakuì peìnceìgahan peìnggu ìnaan NAPZA pada reìmaja kelas XI di SMK Dwija 

Bhakti 1 Jombang. 

4. Dana dalam peìneìlitian ini be ìrsuìmbeìr dari peìneìliti.  

4.8.5 Pengolahan data  

Seìteìlah data te ìrkuìmpuìl dari reìspondeìn, seìlanjuìtnya dilaku ìkan pe ìngolahan 

data (Su ìgiyono 2019) deìngan cara se ìbagai beìrikuìt : 

1. Eìditing 

Eìditing adalah se ìmuìa data yang teìlah teìrkuìmpuìl dan peìrluì dibaca se ìrta 

diceìrmati keìmbali uìntuìk meìmastikan apakah data teìrseìbuìt bisa dijadikan bahan 

analisis atauì tidak, baik data kuìalitatif mau ìpuìn kuìantitatif.  

2. Coding 

Keìgiatan meìngklarifikasi data atau ì peìmbeìrian kodeì-kodeì pada se ìtiap 

data yang teìrmasuìk dalam kateìgori yang sama, yang dipeìroleìh dari su ìmbeìr data 

yang teìlah dipeìriksa keìleìngkapannya. Kode ì adalah isyarat yang dibu ìat dalam 

beìntuìk angka atau ì huìruìf yang akan me ìmbeìrikan peìtuìnjuìk atau ì ideìntitas pada 

informasi atauì data yang akan dianalisis.  

a. Data su ìbjeìk 

1) Kodeì reìspondeìn 

Reìspondeìn 1  = R1 

Reìspondeìn 2  = R2 
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Reìspondeìn 3  = R3 

2) Kodeì Jeìnis keìlamin 

Laki-laki    = L 

Peìreìmpuìan  = P 

3) Kodeì uìmuìr  

15 tahuìn    = Uì1 

16 tahuìn    = Uì2 

17 tahuìn    = Uì3 

18 tahuìn    = Uì4  

4) Juìruìsan  

Deìsain peìmodeìlan dan informasi bangu ìnan = J1 

Teìknik instalasi teìnaga listrik   = J2 

Teìknik kompu ìteìr dan jaringan   = J3 

Teìknik peìrmeìsinan     = J4 

3. Scoring 

Scoring adalah me ìmbeìrikan nilai be ìruìpa angka pada jawaban 

peìrtanyaan u ìntuìk meìmpeìroleìh data. Pe ìmbeìrian scor se ìbagai be ìrikuìt. Scoring 

yang digu ìnakan uìntuìk meìnguìkuìr variabeìl duìkuìngan keìluìarga dan keìbeìrhasilan 

reìhabilitasi: 

a. U ìntuìk variabeìl duìkuìngan keìluìarga: 

Pernyataan positif 

5: sangat seìtuìjuì 

4: seìtuìjuì 
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3:neìtral 

2: tidak seìtuìjuì 

1: sangat tidak seìtuìjuì 

Pernyataan negatif 

1: sangat seìtuìjuì 

2: seìtuìjuì 

3: neìtral 

4: tidak seìtuìjuì 

b. U ìntuìk variabeìl keìbeìrhasilan reìhabilitasi:  

Pernyataan positif 

5: sangat seìtuìjuì 

4: seìtuìjuì 

3:neìtral 

2: tidak seìtuìjuì 

1: sangat tidak seìtuìjuì 

Pernyataan negatif 

1: sangat seìtuìjuì 

2: seìtuìjuì 

3: neìtral 
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4: tidak seìtuìjuì 

5. Tabuìlating 

Meìnyuìsuìn data yang te ìlah leìngkap seìsuìai deìngan variabe ìl yang 

dibuìtuìhkan laluì dimasu ìkkan keìdalam tabeìl distribuìsi fre ìkuìeìnsi. Se ìteìlah 

dipeìroleìh hasil deìngan cara pe ìrhituìngan, keìmuìdian nilai dimasu ìkkan keìdalam 

kateìgori nilai yang teìlah dibu ìat. 

4.8.6 Analisis Data    

1. U ìnivariat 

Analisa uìnivariat yaituì analisa yang dilaku ìkan teìrhadap variabeìl hasil 

peìneìlitian, pada u ìmuìmnya analisa ini hanya me ìnghasilkan distribu ìsi dan 

preìseìntaseì dari tiap variabeìl tanpa meìmbuìat keìsimpuìlan yang be ìrlakuì seìcara 

uìmuìm. Anilisi uìnivariat dalam pe ìneìlitian ini beìrtuìjuìan u ìntuìk meìngeìtahuìi 

tingkat dan pe ìngaruìh du ìkuìngan keìluìarga teìrhadap peìrilaku ì peìnceìgahan 

peìngguìnaan NAPZA pada reìmaja. Masing-masing variabeìl dianalisis se ìcara 

Speìarman.  

Ruìmuìs analisis u ìnivariat se ìbagai beìrikuìt  : 

P = F / N x 100% 

Keìteìrangan :   

P = Preìseìntaseì kateìgori 

F = Freìkuìeìnsi kateìgori 

N = Juìmlah reìspondeìn  

 



53 
 

 
 

2. Bivariat  

Analisis yang dilaku ìkan teìrhadap duìa variabeìl yang didu ìga beìrhuìbuìngan 

atauì beìrkoreìlasi, analisis bivariat dalam pe ìneìlitian ini be ìrtuìjuìan uìntuìk 

meìnganalisis huìbuìngan antara du ìkuìngan keìluìarga deìngan peìrilaku ì peìnceìgahan 

NAPZA pada reìmaja di SMK Dwija Bakti 1 Jombang. 

U ìntuìk meìngeìtahuìi hu ìbuìngan antara du ìa variabeìl apakah signifikansi atau ì 

tidak deìngan signifikan atau ì keìbeìnaran 0,05 deìngan meìngguìnakan uìji 

Peìrson/Speìarmeìn deìngan bantu ìan software ì k ompuìteìr, dimana nilai p <  = 

0,05 artinya H0 di tolak H1 diteìrima maka ada huìbuìngan antara du ìkuìngan 

keìluìarga deìngan peìrilakuì peìnceìgahan NAPZA pada re ìmaja di SMK Dwija 

Bakti 1 Jombang. seìdangkan nilai p >  = 0,05 artinya H0 diteìrima H1 ditolak 

maka tidak ada huìbuìngan antara du ìkuìngan keìluìarga de ìngan peìrilaku ì 

peìnceìgahan NAPZA pada reìmaja di SMK Dwija Bakti 1 Jombang. 

4.9 Etika Penelitian 

Peìneìlitian dilakuìkan deìngan meìmpeìrhatikan prinsip-prinsip eìtika peìneìlitian 

Meìlipuìti (Su ìgiyono 2019) 

4.9.1 informed consent 

Seìbeìluìm meìlakuìkan peìneìlitian, peìneìliti meìmbeìrikan peìnjeìlasan dan tuìjuìan 

peìneìlitian seìcara jeìlas keìpada reìspondeìn teìntang peìneìlitian yang akan dilaku ìkan. 

Jika reìspondeìn seìtuìjuì makan diminta u ìntuìk meìngisi leìmbeìr peìrseìtuìjuìan dan 

meìnandatanganinya, dan se ìbaliknya jika re ìspondeìn tidak beìrseìdia, maka pe ìneìliti 

teìtap meìnghormati hak-hak reìspondeìn 
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4.9.2 Anonimity (tanpa nama)     

Masalah eìtika meìruìpakan masalah yang meìmbeìrikan jaminan dalam 

peìngguìnaan su ìbjeìk peìneìlitian deìngan cara tidak me ìmbeìrikan atau ì meìncantu ìmkan 

nama reìspondeìn pada leìmbar alat u ìkuìr dan hanya meìnuìliskan kodeì pada leìmbar 

peìnguìmpuìlan data atauì hasil peìneìlitian yang akan disajikan 

4.9.3 Confidentiality (kerahasiaan) 

Masalah ini meìruìpakan masalah e ìtika deìngan meìmbeìrikan jaminan 

keìrahasiaan hasil peìneìlitian, baik informasi mau ìpuìn masalah-masalah lainnya. 

Seìmuìa informasi yang teìlah dikuìmpuìlkan dijamin keìrahasiaan oleìh peìneìliti, hanya 

keìlompok data teìrteìntuì yang akan dilaporkan pada hasil rise ìt. 

4.9.4 Ethical clearance 

Eìthical cleìreìanceì meìru ìpakan standar bagi peìneìliti u ìntuìk meìnjuìnjuìng tinggi 

nilai-nilai intreìgitas, keìjuìjuìran, dan ke ìadilan dalam me ìlakuìkan peìneìlitian. 

Peìneìlitian ini akan dilaku ìkan u ìji eìtik oleìk komisi eìtik tim KEìPK ITSKeìs ICMEì 

Jombang
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

Peìneìlitian yang beìrtuìjuìan meìncari tahu ì huìbuìngan du ìkuìngan keìluìarga 

teìrhadap peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA dikalangan re ìmaja, dari pe ìngambilan 

sampeìl deìngan meìlaluìi tahap se ìleìksi seìsuìai kriteìria inkluìsi dan e ìksluìsi, dipeìroleìh 

77 reìspondeìn siswa/siswi SMK Dwija Bhakti 1 Jombang yang dilaku ìkan dalam 

peìneìlitian. 

Peìnguìmpuìlan data beìrlangsu ìng seìlama 1 hari, pada tanggal 7 Januìari 2025. 

Data yang dipe ìroleìh keìmuìdian dicatat de ìngan bantuìan Microsoft E ìxceìl 2019, 

keìmuìdian diolah meìngguìnakan program kompu ìteìr IBM Statistical Package ì for the ì 

Social Scieìnceìs (SPSS) Data Eìditor Veìrsion 24. 

5.1.1 Gambaran U ìmuìm Lokasi Peìneìlitian SMK Dwija Bakti 1 Jombang 

SMK Dwija Bhakti 1 Jombang (STM DB Jombang) me ìru ìpakan salah satu ì 

Leìmbaga Pe ìndidikan Me ìneìngah Ke ìjuìruìan di Kota Jombang, Jawa Timu ìr yang 

meìnyeìleìnggarakan Program Pe ìndidikan Ke ìjuìruìan 3 Tahuìn, dan me ìruìpakan salah 

satuì SMK di Kabu ìpateìn Jombang yang be ìrstatuìs seìbagai SMK Pu ìsat Keìuìngguìlan, 

seìkolah yang didirikan pada tahu ìn 1977, di atas tanah se ìluìas 2,5 Ha, dan te ìlah 

meìneìrima siswa seìjak tahuìn 1977 deìngan nama STM DB Jombang. 

Seìcara geìografis SMK Dwija Bhakti 1 Jombang te ìrleìtak di teìngah kota 

Jombang, yang dapat dijangkau ì dari beìrbagai suìduìt kota Jombang, se ìrta dapat 

deìngan muìdah diakseìs oleìh indu ìstri-induìstri yang beìrada di kawasan indu ìstri di 

Jaluìr Jombang – Suìrabaya. Se ìhingga akseìs yang fleìksibeìl dapat me ìnciptakan 
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lingkuìngan akadeìmik yang baik u ìntuìk peìmbeìlajaran di se ìkolah mauìpuìn di luìar 

seìkolah (Duìnia Uìsaha / Du ìnia Induìstri). 

5.1.2 Data U ìmuìm 

Data uìmuìm akan me ìmbahas teìntang distribu ìsi reìsponde ìn beìrdasarkan 

uìmuìr, jeìnis keìlamin, juìruìsan seìkolah. 

1. Deìskripsi Freìkuìeìnsi Uìmuìr 

Tabel 5. 1 Distribuìsi Freìkuìeìnsi Reìspondeìn Beìrdasarkan Uìmuìr pada Reìmaja Uìsia 16-

18 Tahuìn di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang, Keìcamatan Jombang, 

Kabuìpateìn Jombang. 

No. Usia Frekuensi Persentase (%) 

1 16 tahuìn 21 27,0 

2 17 tahuìn 52 68,0 

3 18 tahuìn 4 5,0  

 Total 77 100 

Beìrdasarkan tabeìl 5.1 seìbagian beìsar reìspondeìn beìruìmuìr 17 tahuìn seìbanyak 

52 orang (68%) 

2. Deìskripsi Freìkuìeìnsi Jeìnis Keìlamin 

Tabel 5. 2 Distribuìsi Freìkuìeìnsi Reìspondeìn Beìrdasarkan Jeìnis Keìlamin pada Reìmaja 

Uìsia 16-18 Tahuìn di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang, Keìcamatan Jombang, 

Kabuìpateìn Jombang. 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki-laki 75 97,4 

2 Peìreìmpuìan 2 2,6 

 Total 77 100 

Beìrdasarkan tabeìl 5.2 hampir seìluìruìh  reìspondeìn jeìnis keìlamin Laki-laki 

seìbanyak 75 orang (97,4%) 

3. Deìskripsi Freìkuìeìnsi Juìruìsan Seìkolah 

Tabel 5. 3 Distribuìsi Freìkuìeìnsi Reìspondeìn Beìrdasarkan Juìruìsan Seìkolah pada 

Reìmaja Uìsia 16-18 tahun di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang, Kab.Jombang 

No Jurusan Sekolah Frekuensi Persentase (%) 

1 Deìsain Peìmodeìlan dan informasi 12 16,0 

2 Teìknik Instalasi Teìnaga Lisrik 24 31,0 

3 Teìknik Kompuìteìr dan Jaringan 24 31,0 

4 Teìknik Peìrmeìsinan 17 22,0 

 Total 77 100, 
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Beìrdasarkan tabeìl 5.3 hampir seìteìngah reìspondeìn masing-masing juìruìsan 

seìkolah Teìknik Instalasi Teìnaga Listrik dan Teìknik Kompuìteìr dan Jaringan  seìbanyak 

24 orang (31%) 

5.1.3 Data Khu ìsuìs 

1. Duìkuìngan Keìluìarga 

Tabel 5. 4 Distribuìsi Freìkuìeìnsi Reìspondeìn Beìrdasarkan Duìkuìngan Keìluìarga pada 

Reìmaja Uìsia 16-18 Tahuìn di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang, Keìcamatan 

Jombang, Kabuìpateìn Jombang. 

No Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat baik 69 90,0 

2 Baik 8 10,0 

3 Cuìkuìp 0 0 

4 Kuìrang 0 0 

 Total 77 100 

Beìrdasarkan tabeìl 5.4 duìkuìngan keìluìarga hampir seìluìruìh reìspondeìn sangat 

baik seìbanyak 69 orang (90%) 

2. Peìrilakuì Peìnceìgahan Peìngguìnaan NAPZA 

Tabel 5. 5 Distribuìsi Freìkuìeìnsi Reìspondeìn Beìrdasarkan Duìkuìngan Keìluìarga pada 

Reìmaja Uìsia 16-18 Tahuìn di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang, Keìcamatan 

Jombang, Kabuìpateìn Jombang. 

No Usia Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat baik 70 91,0 

2 Baik 6 8,0 

3 Cuìkuìp 1 1,0 

4 Kuìrang 0 0 

 Total 77 100 

Beìrdasarkan tabeìl 5.5 peìrilakuì peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA hampir 

seìluìruìh reìspondeìn sangat baik seìbanyak 70 orang (91%) 

3. Tabuìlasi Silang 

Huìbuìngan Duìkuìngan Keìluìarga deìngan Peìrilakuì Peìnceìgahan Peìngguìnaan NAPZA 

pada Reìmaja Keìlas XI di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang, Keìcamatan Jombang, 

Kabuìpateìn Jombang. 
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Tabel 5. 6 Distribuìsi Freìkuìeìnsi Reìspondeìn Beìrdasarkan Duìkuìngan Keìluìarga pada 

Reìmaja Uìsia 16-18 Tahuìn di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang, Keìcamatan 

Jombang, Kabuìpateìn Jombang. 

 

Duìkuìngan 

Keìluìarga 

Peìrilakuì Peìnceìgahan Peìngguìnaan NAPZA 

Sangat 

baik 

Baik Cuìkuìp Kuìrang Total 

Σ % Σ % Σ % Σ % Σ % 

Sangat Baik 67 87,0 2 2,6 0 0 0 0 69 89,6 

Baik 3 3,9 4 5,2 1 1,3 0 0 8 10,4 

Cuìkuìp 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kuìrang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Juìmlah 70 90,9 6 7,8 1 1,3 0 0 77 100 

 = 0,002  = 0,05 

Beìrdasarkan tabeìl 5.6 meìnuìnjuìkkan bahwa dari 77 reìsponde ìn duìkuìngan 

keìluìarga dan peìrilakuì peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA sangat baik seìbanyak  

67 orang (87%). 

Hasil u ìji statistik rank speìarman dipeìroleìh angka signifikan atau ì nilai 

probabilitas (0,002) jauìh leìbih reìndah standart signifikan 0,05 atau ì ( < ), 

dikareìnakan  < , yang be ìrarti ada hu ìbuìngan duìkuìngan keìluìarga deìngan 

peìrilakuì peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA pada reìmaja di SMK Dwija Bhakti 1 

Jombang. 

5.2 Pembahasan 

5.2.1 Duìkuìngan Keìluìarga 

Beìrdasarkan tabeìl 5.4 meìnuìnjuìkkan bahwa dari 77 reìsponde ìn duìkuìngan 

keìluìarga  hampir seìluìruìhnya (90%) sangat baik se ìbanyak 69 orang. Meìnuìruìt 

peìneìliti du ìkuìngan keìluìarga dipeìrluìkan reìspondeìn yang dapat meìlakuìkan peìrilaku ì 

peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA pada reìmaja, hal ini kareìna keìlu ìarga meìmpuìnyai 

peìran yang sangat peìnting uìntuìk meìmbeìrikan peìngawasan mauìpu ìn bimbingan yang 

inteìnsif bagi reìmaja beìruìpa keìsadaran meìlakuìkan hal yang bole ìh dilakuìkan dan 
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tidak boleìh dilakuìkan pada re ìmaja baik itu ì beìruìpa duìkuìngan eìmosional, duìkuìngan 

instruìmeìntal, duìkuìngan eìmosional mauìpuìn duìkuìngan harga diri.  

Duìkuìngan keìluìarga adalah su ìatuì beìntuìk huìbuìngan inteìrpeìrsonal yang 

meìlinduìngi se ìseìorang dari e ìfeìk streìss yang bu ìruìk (Kaplan dan Sadock, 2008). 

Duìkuìngan keìluìarga meìnuìruìt Frieìdman (2010) adalah sikap, tindakan pe ìneìrimaan 

keìluìarga teìrhadap anggota keìluìarganya, beìruìpa duìkuìngan informasional, du ìkuìngan 

harga diri, duìkuìngan instru ìmeìntal dan du ìkuìngan eìmosional. Jadi du ìkuìngan 

keìluìarga adalah su ìatuì beìntuìk huìbuìngan inteìrpeìrsonal yang meìlipuìti sikap, tindakan 

dan peìneìrimaan teìrhadap anggota keìluìarga, seìhingga anggota keìlu ìarga meìrasa ada 

yang meìmpeìrhatikan. 

Beìrdasarkan parame ìteìr duìkuìngan keìluìarga yang leìbih dominan 

beìrpeìngaruìh adalah parameìteìr instruìmeìntal deìngan jawaban rata-rata 3,4,5 deìngan 

juìmlah total 1.414. Meìnu ìruìt peìneìliti, beìntuìk duìkuìngan dalam parame ìte ìr 

instruìmeìntal yaitu ì keìluìarga meìmbeìrikan waktuì keìpada anaknya u ìntuìk meìngikuìti 

keìgiatan yang positif yaitu ì (eìxstrakuìrikuìleìr diseìkolah), keìluìarga meìnyarankan 

anaknya u ìntuìk meìmilih teìman peìrgauìlan yang baik, ke ìluìarga me ìmbeìrikan uìang 

sakuì yang seìcuìkuìpnya agar anaknya tidak mu ìdah meìndapatkan minu ìman keìras 

teìrseìbuìt, dan ke ìluìarga meìngawasi dalam me ìmilih teìman peìrgauìlan. orang tu ìa 

beìpeìran u ìntuìk meìmbiayai se ìkolah dan meìmfasilitasi dalam be ìlajar anak de ìngan 

baik. Seìhingga reìmaja meìrasa di pe ìrhatikan uìntuìk keìgiatan beìlajar deìngan baik 

dapat meìnceìgah peìngguìnaan NAPZA pada reìmaja. 

Meìnuìruìt Frieìdman (2010), du ìkuìngan peìnilaian instru ìmeìntal yaituì keìluìarga 

meìruìpakan se ìbuìah suìmbeìr peìrtolongan dalam hal pe ìngawasan, keìbuìtuìhan indivisuì. 
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Keìluìarga meìncarikan solu ìsi yang dapat meìmbantuì individu ì dalam meìlakuìkan 

keìgiatan.  

Beìntuìk duìkuìngan seìlanju ìtnya adalah parame ìteìr harga diri de ìngan jawaban 

rata-rata 3,4,5 deìngan ju ìmlah total 1.380. Meìnuìruìt peìneìliti, beìntuìk duìkuìngan 

keìluìarga dalam parame ìteìr harga diri yakni keìluìarga meìmbeìrikan u ìjian tuìluìs atas 

peìncapaian anak, ke ìluìarga dapar me ìndeìngarkan peìrasaan dan ke ìkhawatiran pada 

anak tanpa meìnghakimi, ke ìluìarga meìmbeìrikan keìseìmpatan keìpada anak u ìntuìk 

meìngambil keìpuìtuìsan se ìndiri, keìluìarga dapat meìnuìnjuìkkan sikap positif ke ìpada 

anak dan meìngatasi deìngan baik se ìhingga anak me ìrasa dihargai dan leìbih peìrcaya 

diri hal ini dapat be ìrpeìngaruìh dalam pola pikir anak dan dapat hal-hal beìgatif 

deìngan cara beìrpeìrilakuì meìnceìgah peìngguìnaan NAPZA pada reìmaja 

Meìnuìruìt Frieìdman (2010) du ìkuìngan harga diri adalah du ìkuìngan ini sangat 

meìmbantuì dalam meìningkatkan harga diri anak re ìmaja, kareìna meìndapatkan 

peìnghargaan atauì peìngakuìan dari orang lain . 

Beìntuìk du ìkuìngan se ìlanjuìtnya adalah parame ìteìr informasional de ìngan 

jawaban rata-rata 3,4,5 de ìngan ju ìmlah total 1.315. Meìnuìruìt peìneìliti, beìntuìk 

duìkuìngan seìlanjuìtnya dalam parame ìteìr Informasional yakni keìlu ìarga meìmbeìrikan 

nasihat keìtika anak meìlakuìkan ke ìsalahan, meìmbeìrikan informasi teìntang bahaya 

NAPZA, meìnduìkuìng keìgiatan positif , eìnduìkuìng anak dalam me ìcapa cita-cita hal 

ini keìluìarga meìmbeìrikan peìrhatian keìpada anaknya, se ìhingga tidak teìrjeìruìmuìs ke ì 

dalam peìnyalahguìnaan NAPZA.  

Meìnuìruìt Frieìdman (2010) duìkuìngan informasional adalah ke ìluìarga 

beìrfuìngsi seìbagai peìnyeìbar dan pe ìmbeìri informasi dan tanggu ìng jawab be ìrsama, 

teìrmasuìk didalamnya meìmbeìrikan soluìsi dari masalah, meìmbeìri naseìhat atau ì 
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peìngarahan saran atauì uìmpan balik yang apa yang dilaku ìkan se ìseìorang. Disini 

diharapkan bantuìan informasi yang dise ìdiakan keìluìarga dapat digu ìnakan oleìh 

individuì dalam meìngatasi peìrsoalan-peìrsoalan yang seìdang dihadapi. 

Beìntuìk duìkuìngan seìlanju ìtnya adalah parame ìteìr eìmosional de ìngan jawaban 

rata-rata 3,4,5 deìngan juìmlah total 1.286. Meìnuìruìt peìneìliti, du ìkuìngan eìmosional 

dibeìrikan keìluìarga keìpada re ìmaja se ìbagai beìntuìk peìmbeìrian peìrhatian teìntang 

peìrilakuì peìnceìgahan peìnggu ìnaan NAPZA pada re ìmaja, keìluìarga meìmbeìri  kasih 

sayang, dapat meìneìrima se ìtiap keìkuìrangan yang ada pada re ìmaja, meìnjadi 

peìndeìgar yang baik, mampu ì meìndeìngarkan keìtika anak me ìnguìngkapkan  

peìrasaanya. 

Beìrdasarkan parameìteìr duìkuìngan keìluìarga Meìnuìruìt Frieìdman (2010), 

duìkuìngan eìmosional yaitu ì keìluìarga beìrtindak seìbagai peìneìngah dalam pe ìmeìcahan 

masalah yang se ìdang dihadapi. Du ìkuìngan dan peìrhatian dari keìlu ìarga meìruìpakan 

beìntuìk peìnghargaan positif yang dibe ìrikan keìpada individuì. Individu ì meìmpuìnyai 

seìseìorang yang dapat diajak bicara teìntang masalah meìreìka, teìrjadi meìlaluìi eìkspreìsi 

peìnghargaan positif individu ì keìpada individu ì lain, peìnyeìmangat, peìrseìtuìjuìan 

teìrhadap ideì-ideì atau ì peìrasaan se ìseìorang dan peìrbandingan positif se ìseìorang 

deìngan orang lain. Du ìkuìngan keìluìarga dapat meìmbantuì meìningkatkan strateìgi 

koping individu ì deìngan strateìgistrateìgi alteìrnatif beìrdasarkan pe ìngalaman yang 

beìrfokuìs pada aspeìk-aspeìk yang positif (Frieìdman, 2010). 

5.2.2 Peìrilakuì Peìnceìgahan Pe ìngguìnaan NAPZA pada Reìmaja 

Beìrdasarkan tabeìl 5.5 meìnuìnjuìkkan bahwa dari 77 reìspondeìn peìrilaku ì 

peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA pada re ìmaja hampir se ìluìruìhnya (91%) sangat 

baik. seìbanyak 70 orang.  
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Meìnuìruìt peìneìliti peìrilakuì peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA pada re ìmaja 

akan seìmakin baik deìngan meìndapatkan du ìkuìngan keìluìarga yang baik ju ìga. 

Deìngan beìgituì, reìmaja dapt me ìngeìtahuì hal-hal yang boleìh dan tidak bole ìh 

dilakuìkan. Maka hal ini sangatlah be ìrhuìbuìngan antara duìkuìngan ke ìluìarga deìngan 

peìrilakuì peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA pada reìmaja. 

Peìrilakuì meìruìpakan tanggapan atau ì reìaksi individuì teìrhadap rangsangan 

atauì lingkuìngan. Pe ìrilakuì seìbagai su ìatuì proseìs inteìraksi individu ì deìngan 

lingkuìngannya se ìbagai ciri bahwa dia adalah maklu ìk hiduìp. Peìrilakuì bisa diartikan 

seìbagai su ìatuì proseìs inteìraksi individu ì-individuì deìngan lingku ìngan(Fitriana, 

Ahmad, and Fitria, 2021)  

Salah satuì yang dapat meìnye ìbabkan peìrilakuì peìnceìgahan pe ìngguìnaan 

NAPZA adalah faktor u ìsia. Dari Tabeìl 5.1 meìnuìnjuìkkan bahwa dari 77 reìspondeìn 

seìbagian beìsar (68%) beìruìmuìr 17 se ìbanyak 52 orang. Meìnuìruìt peìndapat peìneìliti 

uìsia 17 tahuìn meìnuìnjuìkkan bahwa re ìspondeìn teìrmasuìk kateìgori re ìmaja se ìhingga 

bisa beìrfikir matang bahwa peìngguìnaan NAPZA meìruìpakan dampak yang ne ìgatif 

bagi keìseìhatan. 

Hal ini se ìsuìai deìngan pe ìndapat Wawan dan De ìwi (2010) bahwa se ìmakin 

cuìkuìp uìmuìr, tingkat keìmatangan dan keìkuìatan seìseìorang, akan leìbih matang dalam 

beìrfikir dan beìkeìrja. Dari seìgi keìpeìrcayaan masyarakat se ìseìorang yang leìbih 

deìwasa dipeìrcaya dari orang yang be ìluìm tinggi keìdeìwasaannya. 

Faktor lainnya yang dapat me ìnyeìbabkan beìrpeìrilakuì dalam meìnceìgah 

peìngguìnaan NAPZA pada re ìmaja adalah faktor Jeìnis Keìlamin. Dari Tabeìl 5.2 



63 
 

 
 

meìnuìnjuìkkan bahwa dari 77 reìspondeìn seìbagian beìsar (97,4%) Laki-laki seìbanyak 

75 orang. 

Meìnuìruìt peìneìliti banyaknya anak laki-laki akan meìmpeìngaru ìhi pola pikir 

pada reìmaja se ìhingga peìngguìnaan NAPZA pada re ìmaja bisa teìrjadi kareìna 

peìrgauìlan dilingkuìngan se ìkolah se ìhingga laki-laki leìbih reìntan teìrkeìna dampak 

neìgatif baik dari lingku ìngan seìkolah dan lingkuìngan ruìmah. 

Seìcara teìoritis jeìnis keìlamin meìruìpakan salah satuì faktor geìneìtic yang 

meìmpeìngaruìhi se ìseìorang u ìntuìk beìrpeìrilakuì, seìlain dari faktor lingku ìngan. Seìcara 

uìmuìm dapat dikatakan bahwa faktor ge ìneìtic dan lingkuìngan ini meìruìpakan peìneìntu ì 

dari peìrilakuì makhluìk hiduìp teìrmasu ìk peìrilakuì manuìsia. Heìreìditas adalah konse ìpsi 

dasar atauì modal uìntuìk peìrkeìmbangan peìrilakuì makhluìk hidu ìp ituì seìlanju ìtnya. 

Seìdangkan lingkuìngan adalah su ìatuì kondisi atauì meìruìpakan lahan uìntuìk 

peìrkeìmbangan peìrilakuì teìrseìbuìt. Seìhingga dapat disimpu ìlkan je ìnis keìlamin 

meìruìpakan salah satuì faktor geìneìtic yang meìmpeìngaruìhi pe ìrilakuì seìseìorang 

teìrmasuìk dalam peìrilakuì keìseìhatan (Notoatmodjo, 2012). 

5.2.3 Huìbuìngan Duìkuìngan Ke ìluìarga deìngan Peìrilakuì Peìnceìgahan Pe ìngguìnaan 

NAPZA pada Reìmaja Ke ìlas XI di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang 

Beìrdasarkan tabeìl 5.5 meìnuìnjuìkkan bahwa dari 77 reìsponde ìn duìkuìngan 

keìluìarga dan peìrilakuì peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA sangat baik seìbanyak  67 

orang (87%). Hasil uìji statistik rank speìarman dipeìroleìh angka signifikan atauì nilai 

probabilitas (0,002) jauìh leìbih reìndah standart signifikan 0,05 atau ì ( < ), 

dikareìnakan  < , yang beìrarti ada hu ìbuìngan duìkuìngan keìluìarga deìngan peìrilakuì 

peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA pada reìmaja di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang. 
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Peìneìliti beìrpeìndapat bahwa du ìkuìngan keìluìarga dapat me ìmbeìrikan dampak 

positif teìrhadap reìmaja dan pola pikir yang baik se ìhingga reìmaja meìrasa di sayang 

dan dipeìrhatikan. Reìmaja dapat me ìlakuìkan hal-hal yag baik seìrta dapat me ìnceìgah 

hal-hal yang ku ìrang baik se ìhingga duìkuìngan keìluìarga sangatlah be ìrpeìran pada 

reìmaja hal ini beìrtu ìjuìan uìntu ìk meìnceìgah peìrilakuì peìngguìnaan NAPZA pada 

reìmaja. 

Meìnuìruìt Frieìdman (2008) du ìkuìngan keìluìarga adalah sikap, tindakan dan 

peìneìrimaan keìluìarga, anggota keìluìarga meìmandang bahwa orang yang be ìrsifat 

meìnduìkuìng se ìlaluì siap meìmbeìrikan du ìkuìngan dan bantu ìan jika dipe ìrluìkan, 

duìkuìngan sosial keìluìarga adalah se ìbuìah proseìs yang teìrjadi se ìpanjang masa 

keìhiduìpan, sifat dan je ìnis du ìkuìngan sosial beìrbeìda-beìda dalam be ìrbagai tahap-

tahap sikluìs keìhiduìpan, duìkuìngan sosial keìluìarga meìmbuìat keìluìarga mampu ì 

beìrfuìngsi deìngan beìrbagai keìpandaian dan akal, se ìbagai akibat, hal ini 

meìningkatkan keìseìhatan dan adaptasi ke ìluìarga. Potteìr & Peìrry (2005), meìngatakan 

bahwa du ìkuìngan keìluìarga sangat peìnting dalam meìnciptakan dan me ìmpe ìrtahankan 

konse ìp diri anggotanya. Keìluìarga meìruìpakan lingku ìngan peìrtama yang dike ìnal oleìh 

individuì dalam proseìs sosialisasinya, du ìkuìngan keìluìaraga meìruìpakan bantu ìan yang 

dapat dibeìrikan beìruìpa barang, jasa, informasi dan nase ìhat yang dapat me ìmbuìat 

individuì meìrasa teìntram disayang dan dihargai. Jadi seìmakin tinggi du ìkuìngan 

keìluìarga pada diri se ìseìorang maka se ìmakin baik pu ìla orang teìrseìbuìt dalam 

beìrpeìrilakuì mana yang boleìh dilakuìkan dan tidak boleìh dilakuìkan. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Beìrdasarkan hasil analisa data dan pe ìmbahasan pada pe ìneìlitian ini maka 

dapat disimpu ìlkan bahwa : 

1. Duìkuìngan keìluìarga pada reìmaja keìlas XI di SMK Dwija Bakti 1 Jombang, 

Keìcamatan Jombang Kabu ìpateìn Jombang hampir seìluìruìhnya sangat baik. 

2. Peìrilakuì peìnceìgahan peìngguìnaan NAPZA pada reìmaja keìlas XI di SMK Dwija 

Bakti 1 Jombang, Keìcamatan Jombang Kabuìpateìn Jombang hampir se ìluìruìhnya 

sangat baik. 

3. Ada huìbuìngan duìkuìngan keìluìarga deìngan peìrilakuì peìnceìgahan pe ìngguìnaan 

NAPZA pada reìmaja keìlas XI di Smk Dwija Bakti 1 Jombang, Ke ìcamatan 

Jombang Kabuìpateìn Jombang. 

6.2 Saran 

Beìrdasarkan hasil dari peìneìlitian di atas maka peìneìliti meìmbeìrikan 

beìbeìrapa saran seìbagai beìrikuìt : 

Guìruì Bimbingan Konse ìling sangat beìpeìran pada siswa u ìntuìk meìmbeìrikan 

informasi keìpada orang tuìa dan siswa te ìntang bahaya pe ìnyalahguìnaan NAPZA 

yang dapat be ìrdampak keìpada ke ìseìhatan se ìhingga siswa dapat be ìrpeìrilakuì dalam 

meìnceìgah peìngguìnaan NAPZA. 

Intituìsi dapat meìmbeìrikan peìnyuìluìhan meìngeìnai NAPZA de ìngan juìduìl 

“Raih Pre ìstasi Tanpa Narkoba” agar siswa dapat pe ìngeìtahuìan dan informasi 

meìngeìnai bahaya pe ìngguìnaan NAPZA hal ini meìruìpakan sikap dari me ìnceìgah 

peìngguìnaan NAPZA pada reìmaja. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Jadwal kegiatan 

No Kegiatan 

Tabel 

Agustus 

2024 

September 

2024 

Oktober 

2024 

November 

2024 

Desember 

2024 

Januari 

2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pendaftaran 

Skripsi 

                        

2 Bimbingan 

Proposal 

                        

3 Pendaftaran 

ujian 

proposal 

                        

4 Ujian 

proposal 

                        

5 Uji etik dan 

revisi 

proposal 

                        

6 Pengambilan 

dan 

pengolahan 

data 

                        

7 Bimbingan 

hasil 

                        

8 Pendaftaran 

ujian sidang 

                        

9 Ujian sidang                         

10 Revisi skripsi                         

11 Penggandaan, 

plagscan, dan 

pengumpulan 

skripsi 
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Lampiran 2 Penjelasan penelitian 

 

PENJELASAN PENELITIAN 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama               : Sastia Lulu Arniati 

NIM                 : 213210048 

Program studi  : S1 Ilmu Keperawatan 

  Peneliti adalah mahasiswa dari Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan 

Cendekia Medika Jombang. Saudari di mohon untuk berpartisipasi dalam penelitian 

ini. Partisipasi ini sepenuhnya bersifat sukarela. Saudari boleh memutuskan untuk 

berpartisipasi atau mengajukan keberatan atas penelitian ini kapanpun tanpa ada 

konsekuensi dan dampak negatif. Sebelum Saudari memutuskan, saya akan 

menjelaskan beberapa hal, sebagai berikut: 

1. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara dukungan 

keluarga dengan perilaku pencegahan penggunaan NAPZA pada remaja kelas 

XI di SMK Dwija Bakti 1 Jombang 

2. Responden penelitian diminta untuk mengisi lembar kuesioner 

2. Pengisian kuesioner di lakukan selama 30 menit dan dilaksanakan selama 1 

hari 

3. Apabila selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden 

mempunyai hak untuk mengatakan kepada peneliti 

4. Semua data yang berhubungan dengan penelitian akan dijamin kerahasiannya. 

5. Hasil penelitian ini akan diberikan kepada institusi tempat peneliti belajar dan 

pelayanan kesehatan setempat dengan tetap menjaga kerahasiaan identitas 

responden. 

6. Keikutsertaan responden pada penelitian ini bukan merupakan suatu paksaan, 

melainkan atas dasar suka rela. Oleh karena itu, Saudari berhak untuk 

melanjutkan atau menghentikan keikutsertaan karena alasan tertentu yang 

dikomunikasikan dengan peneliti. 

7. Semua responden akan mendapat perlindungan dan perlakuan yang sama. 

8. Setelah penelitian tersebut selesai dilaksanakan Saudari akan mendapatkan 

cinderamata/kenang-kenangan dari peneliti berupa barang yang dapat 

bermanfaat untuk responden. 

9. Jika ada yang belum jelas, saudari dipersilahkan bertanya pada peneliti secara 

langsung. 

Demikian penjelasan ini disampaikan. Saya berharap saudari bersedia menjadi 

responden dalam penelitian ini. Atas kesediannya saya ucapkan terimakasih. 

 

Jombang 07 Januari 2025 

              Peneliti, 

 

 

 

 

     ( Sastia Lulu Arniati ) 
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Lampiran 3 Informed consent 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

INFORMED CONSENT 

               

          Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Jenis kelamin : 

Alamat : 

          Menyatakan (bersedia / tidak bersedia) menjadi responden dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Sastia Lulu Arniati, Mahasiswa S1 Ilmu Keperawatan ITSKES 

ICME Jombang, dengan judul “Hubungan Dukungan Keluarga dengan Perilaku 

Pencegahan Penggunaan NAPZA pada Remaja Kelas XI di SMK Dwija Bakti 1 

Jombang” 

          Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

 

Jombang, 7 Januari 2025 

Responden 

 

 

 

(……………………) 
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Lampiran 4 Blue print kuesioner dukungan keluarga pada remaja 

Variabel Indikator Nomor 

pernyataan 

jumlah Positif Negatif 

Dukungan 

Keluarga 
1. Dukungan 

emosional 

 

1,2,3,4, 4 1,2,3,4  

2. Dukungan 

instrumental 

 

1,2,3,4 4 1,2,3,4  

3. Dukungan 

informasional 

 

1,2,3,4 4 1,2,3,4  

4. Dukungan harga 

diri 

 

1,2,3,4 4 1,2,3,4  

Jumlah                                                                    16 
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Lampiran 5 Blue print kuesioner perilaku pencegahan penggunaan NAPZA 

pada  remaja 

Variabel Indikator Nomor 

pernyataan 

jumlah Positif Negatif 

Perilaku 

pencegahan 

penggunaan 

NAPZA  

1. Faktor individu  1,2,3,4 4 1,2,3,4  

2. Faktor sosial 1,2,3,4 4 1,2,3,4  

3. Faktor lingkungan 1,2,3,4 4 2,3,4 1 

4. Faktor budaya 1,2,3,4 4 1,2,3,4  

Jumlah                                                                    16 
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Lampiran 6 Kuesioner dukungan keluarga pada remaja 

LEMBAR KUESIONER 

A. Petunjuk pengisian 

1) Mohon dengan hormat, bantuan dan kesediaan responden untuk mengisi 

identitas dan pernyataan di dibawah ini 

2) No responden tidak perlu di isi (di isi oleh peneliti) 

3) Pada kolom pernyataan, berikan tanda (✓) pada jawaban yang di anggap 

sesuai, untuk skor tidak perlu di isi ( di isi oleh peneliti) 

 

B. Identitas responden 

1. Nama    : 

2. Jenis kelamin  : laki-laki 

perempuan 

3. Umur   : 15 tahun 

16 tahun 

17 tahun 

18 tahun 

4. Jurusan   : Desain pemodelan dan informasi bangunan 

Teknik instalasi tenaga listrik 

Teknik jaringan komputer 

Teknik permesinan 

 

C. Dukungan keluarga pada remaja 

Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberikan tanda cheklist (✓) 

Pernyataan Jawaban Skor  

Dukungan emosional Sangat 

setuju 

Setuju Ragu-

ragu 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

1.  Keluarga saya menyayangi 

saya 

      

2.  Keluarga menerima setiap 

kekurangan pada diri saya 

      

3.  Keluarga menjadi 

pendengar yang baik 

      

4.  Keluarga mendengarkan 

ketika saya mengungkapkan 

perasaan  

      

Dukungan Instrumental Sangat 

setuju 

Setuju Ragu-

ragu 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

Skor 

1.  Keluarga (orang tua) 

membiayai sekolah saya 
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2.  Keluarga memberikan saya 

fasilitas yang terbaik 

      

3.  Keluarga menyediakan 

tempat untuk belajar 

      

4.  Keluarga selalu 

memberikan apapum yang 

saya butuhkan 

      

Dukungan Harga diri Sangat 

setuju 

Setuju Ragu-

ragu 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

Skor 

1.  Keluarga memberikan 

pujian yang tulus atas 

pencapaian yang saya dapat  

      

2.  Keluarga mendengarkan 

perasaan dan kekhawatiran 

pada saya tanpa 

menghakimi 

      

3.  Keluarga memberikan 

kesempatan kepada saya 

untuk mengambil keputusan 

sendiri 

      

4.  Keluarga saya 

menunjukkan sikap positif 

terhadap diri saya dan 

mengatasi dengan cara yang 

baik 

      

Dukungan informasional Sangat 

setuju 

Setuju Ragu-

ragu 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

Skor 

1.  Keluarga memberikan 

nasihat kepada saya ketika 

saya melakukan kesalahan 

      

2.  Keluarga memberikan 

informasi tentang bahaya 

NAPZA 

      

3.  Keluarga mendukung 

kegiatan positif yang saya 

lakukan 

      

4.  Keluarga mendukung apa 

yang saya cita-citakan 
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Lampiran 7 Kuesioner perilaku pencegahan penggunaan NAPZA pada remaja  

 

D. Kuesioner perilaku pencegahan penggunaan NAPZA pada remaja 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda cheklist (✓) 

Pernyataan Jawaban Skor 

Faktor Individu  Sangat 

setuju 

Setuju Ragu-

ragu 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

1.  Saya mengetahui narkoba  

berbahaya 

      

2.  Saya menolak jika ada 

teman saya yang mengajak 

untuk mengkonsumi 

narkoba 

      

3.  Saya harus menjauhi 

narkoba karena dapat 

merugikan diri saya 

      

4.  Mengkonsumsi narkoba 

tidak akan membuat saya 

tenang dan bahagia 

      

Faktor Sosial Sangat 

setuju 

Setuju Ragu-

ragu 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

Skor  

1.  Keluarga berperan penting 

bagi saya supaya tidak 

terjerumus 

penyalahgunaan narkoba  

      

2.  Menurut saya penyuluhan 

tentang penyalahgunaan 

narkoba di sekolah saya 

sangatlah penting 
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3.  Teman yang membawa 

dampak negatif akan 

membawa saya ke hal-hal 

yang kurang baik  

      

4.  Masyarakat mengangap 

orang yang menggunakan 

narkoba dipandang anak 

nakal 

      

Faktor lingkungan Sangat 

setuju 

Setuju Ragu-

ragu 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

Skor  

1.  Lingkungan disekitar saya 

kurang baik  

      

2.  Lingkungan yang kurang 

baik akan membawa saya 

ke hal-hal yang kurang 

baik 

      

3.  Kegiatan gotong royong di 

lingkungan saya sangat 

bermanfaat  

      

4.  Saya bisa menjaga diri 

saya jika dilingkungan 

sekitar ada yang 

mengkonsumsi narkoba 

      

Faktor budaya Sangat 

setuju 

Setuju Ragu-

ragu 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

skor 

1.  Kegiatan olahraga 

sangatlah bagus untuk 

kesehatan 

      

2.  Tidak merokok dan 

menghindari narkoba 
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adalah bentuk menghargai 

kesehatan pada diri saya 

3.  Narkoba dapat merusak 

mental dan kesehatan pada 

saya 

      

4.  Bantuan dan dukungan 

yang baik dapat 

menghalangi saya pada 

penyalahgunaan narkoba 
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Lampiran 8 Hasil uji validitas reliabilitas dukungan keluarga pada remaja 

 

Hasil uji validitas dukungan keluarga pada remaja 

 

Pernyataan  r-Hitung r-Tabel P (Sig) Keterangan 

P1 0,550 0,514 0,034 Valid 

P2 0,603 0,514 0,017 Valid 

P3 0,617 0,514 0,014 Valid 

P4 0,557 0,514 0,031 Valid 

P5 0,936 0,514 0.000 Valid 

P6 0,909 0,514 0.000 Valid 

P7 0,893 0,514 0.000 Valid 

P8 0,895 0,514 0.000 Valid 

P9 0,902 0,514 0.000 Valid 

P10 0,857 0,514 0.000 Valid 

P11 0,848 0,514 0.000 Valid 

P12 0,892 0,514 0.000 Valid 

P13 0,900 0,514 0.000 Valid 

P14 0,587 0,514 0.022 Valid 

P15 0,646 0,514 0,009 Valid 

P16 0,863 0,514 0.000 Valid 

Correlations 

 
 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 

P0

1 

Pearson 

Correlatio

n 

1 
,744*

* 

,650*

* 

,775*

* 
,464 ,388 ,318 ,368 ,334 ,267 ,192 ,288 ,277 ,096 ,215 ,334 ,550* 

Sig. (2-

tailed) 

 
,001 ,009 ,001 ,081 ,153 ,249 ,177 ,224 ,336 ,494 ,297 ,318 ,733 ,442 ,224 ,034 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

2 

Pearson 

Correlatio

n 

,828*

* 

,700*

* 

,837*

* 

,803*

* 
,521* ,576* ,485 ,605* ,430 ,300 ,293 ,427 ,356 ,193 ,211 ,340 

,646*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,004 ,000 ,000 ,046 ,025 ,067 ,017 ,110 ,278 ,290 ,112 ,193 ,491 ,451 ,214 ,009 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

3 

Pearson 

Correlatio

n 

,744*

* 
1 

,783*

* 

,812*

* 
,504 ,403 ,308 ,288 ,449 ,359 ,401 ,299 ,372 ,022 ,185 ,379 ,603* 

Sig. (2-

tailed) 
,001 

 
,001 ,000 ,055 ,136 ,263 ,297 ,093 ,189 ,139 ,278 ,172 ,939 ,508 ,164 ,017 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

4 

Pearson 

Correlatio

n 

,650*

* 

,783*

* 
1 

,842*

* 
,515* ,527* ,411 ,488 ,443 ,400 ,302 ,358 ,350 ,057 ,140 ,285 ,617* 

Sig. (2-

tailed) 
,009 ,001 

 
,000 ,050 ,044 ,129 ,065 ,098 ,140 ,274 ,190 ,201 ,841 ,620 ,303 ,014 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

5 

Pearson 

Correlatio

n 

,775*

* 

,812*

* 

,842*

* 
1 ,433 ,331 ,346 ,411 ,240 ,271 ,254 ,301 ,294 ,048 ,215 ,240 ,557* 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,000 ,000 

 
,107 ,229 ,207 ,128 ,389 ,329 ,361 ,275 ,287 ,866 ,441 ,389 ,031 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

6 

Pearson 

Correlatio

n 

,464 ,504 ,515* ,433 1 
,918*

* 

,847*

* 

,828*

* 

,856*

* 

,780*

* 

,831*

* 

,812*

* 

,830*

* 
,578* 

,674*

* 

,856*

* 

,936*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,081 ,055 ,050 ,107 

 
,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,024 ,006 ,000 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

7 

Pearson 

Correlatio

n 

,388 ,403 ,527* ,331 
,918*

* 
1 

,919*

* 

,879*

* 

,866*

* 

,765*

* 

,835*

* 

,829*

* 

,866*

* 
,613* ,576* 

,763*

* 

,909*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,153 ,136 ,044 ,229 ,000 

 
,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,015 ,025 ,001 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
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P0

8 

Pearson 

Correlatio

n 

,318 ,308 ,411 ,346 
,847*

* 

,919*

* 
1 

,939*

* 

,784*

* 

,758*

* 

,849*

* 

,855*

* 

,911*

* 

,656*

* 
,636* 

,784*

* 

,893*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,249 ,263 ,129 ,207 ,000 ,000 

 
,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,008 ,011 ,001 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

9 

Pearson 

Correlatio

n 

,368 ,288 ,488 ,411 
,828*

* 

,879*

* 

,939*

* 
1 

,788*

* 

,740*

* 

,750*

* 

,877*

* 

,831*

* 
,606* ,605* 

,788*

* 

,895*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,177 ,297 ,065 ,128 ,000 ,000 ,000 

 
,000 ,002 ,001 ,000 ,000 ,017 ,017 ,000 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

0 

Pearson 

Correlatio

n 

,334 ,449 ,443 ,240 
,856*

* 

,866*

* 

,784*

* 

,788*

* 
1 

,912*

* 

,847*

* 

,873*

* 

,889*

* 
,488 ,520* 

,878*

* 

,902*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,224 ,093 ,098 ,389 ,000 ,000 ,001 ,000 

 
,000 ,000 ,000 ,000 ,065 ,047 ,000 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

1 

Pearson 

Correlatio

n 

,267 ,359 ,400 ,271 
,780*

* 

,765*

* 

,758*

* 

,740*

* 

,912*

* 
1 

,805*

* 

,844*

* 

,902*

* 
,578* ,476 

,792*

* 

,857*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,336 ,189 ,140 ,329 ,001 ,001 ,001 ,002 ,000 

 
,000 ,000 ,000 ,024 ,073 ,000 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

2 

Pearson 

Correlatio

n 

,192 ,401 ,302 ,254 
,831*

* 

,835*

* 

,849*

* 

,750*

* 

,847*

* 

,805*

* 
1 

,829*

* 

,935*

* 
,523* ,567* 

,784*

* 

,848*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,494 ,139 ,274 ,361 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

 
,000 ,000 ,045 ,028 ,001 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

3 

Pearson 

Correlatio

n 

,288 ,299 ,358 ,301 
,812*

* 

,829*

* 

,855*

* 

,877*

* 

,873*

* 

,844*

* 

,829*

* 
1 

,913*

* 
,612* 

,765*

* 

,796*

* 

,892*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,297 ,278 ,190 ,275 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

 
,000 ,015 ,001 ,000 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

4 

Pearson 

Correlatio

n 

,277 ,372 ,350 ,294 
,830*

* 

,866*

* 

,911*

* 

,831*

* 

,889*

* 

,902*

* 

,935*

* 

,913*

* 
1 ,580* ,594* 

,808*

* 

,900*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,318 ,172 ,201 ,287 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

 
,023 ,020 ,000 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

5 

Pearson 

Correlatio

n 

,096 ,022 ,057 ,048 ,578* ,613* 
,656*

* 
,606* ,488 ,578* ,523* ,612* ,580* 1 ,606* ,488 ,587* 

Sig. (2-

tailed) 
,733 ,939 ,841 ,866 ,024 ,015 ,008 ,017 ,065 ,024 ,045 ,015 ,023 

 
,017 ,065 ,021 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

6 

Pearson 

Correlatio

n 

,215 ,185 ,140 ,215 
,674*

* 
,576* ,636* ,605* ,520* ,476 ,567* 

,765*

* 
,594* ,606* 1 ,609* 

,646*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,442 ,508 ,620 ,441 ,006 ,025 ,011 ,017 ,047 ,073 ,028 ,001 ,020 ,017 

 
,016 ,009 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

7 

Pearson 

Correlatio

n 

,288 ,299 ,258 ,218 
,812*

* 

,699*

* 

,725*

* 

,765*

* 

,796*

* 

,769*

* 

,672*

* 

,712*

* 

,710*

* 
,612* ,540* 

,949*

* 

,807*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,297 ,278 ,352 ,436 ,000 ,004 ,002 ,001 ,000 ,001 ,006 ,003 ,003 ,015 ,038 ,000 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

8 

Pearson 

Correlatio

n 

,334 ,379 ,285 ,240 
,856*

* 

,763*

* 

,784*

* 

,788*

* 

,878*

* 

,792*

* 

,784*

* 

,796*

* 

,808*

* 
,488 ,609* 1 

,863*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,224 ,164 ,303 ,389 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,065 ,016 

 
,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

9 

Pearson 

Correlatio

n 

,550* ,603* ,617* ,557* 
,936*

* 

,909*

* 

,893*

* 

,895*

* 

,902*

* 

,857*

* 

,848*

* 

,892*

* 

,900*

* 
,587* 

,646*

* 

,863*

* 
1 

Sig. (2-

tailed) 
,034 ,017 ,014 ,031 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,021 ,009 ,000 

 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
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Hasil uji reliabilitas dukungan keluarga pada remaja 

 

Jumlah 

Pernyataan 

Croncbach's 

Alpha 
Syarat Keterangan 

18 0,957 0,6 Reliabel 

 

Reliability 
 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 15 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 15 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,957 18 
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Lampiran 9 Hasil uji validitas reliabilitas perilaku pencegahan penggunaan  

NAPZA pada remaja  

 

Hasil uji validitas perilaku pencegahan penggunaan NAPZA pada remaja 

 

Pernyataan r-Hitung r-Tabel P(Sig.) Keterangan 

P1 0,793 0,514 0,000 Valid 

P2 0,890 0,514 0,000 Valid 

P3 0, 890 0,514 0,000 Valid 

P4 0,716  0,514 0,003 Valid 

P5 0, 756 0,514 0,001 Valid 

P6 0, 818 0,514 0,000 Valid 

P7 0, 786 0,514 0,001 Valid 

P8 0, 856 0,514 0,000 Valid 

P9 0, 576 0,514 0,025 Valid 

P10 0, 606 0,514 0, 017 Valid 

P11 0, 565 0,514 0, 028 Valid 

P12 0, 640 0,514 0, 010 Valid 

P13 0, 716 0,514 0, 003 Valid 

P14 0, 890 0,514 0, 000 Valid 

P15 0, 608 0,514 0, 016 Valid 

P16 0, 664 0,514 0, 007 Valid 

 

 

Correlations 

 
Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 

P0

1 

Pearson 

Correlatio

n 

1 ,829** ,829** ,659** 
,853*

* 

,659*

* 
,431 

,678*

* 
,438 ,211 ,213 ,318 ,659** ,829** ,452 ,452 

,793*

* 

Sig. (2-

tailed) 

 
,000 ,000 ,008 ,000 ,008 ,109 ,005 ,102 ,450 ,446 ,248 ,008 ,000 ,091 ,091 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

2 

Pearson 

Correlatio

n 

,829*

* 
1 

1,000*

* 
,829** 

,707*

* 

,829*

* 
,612* 

,667*

* 
,326 ,377 ,354 ,452 ,829** 

1,000*

* 
,583* ,583* 

,890*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,000 

 
,000 ,000 ,003 ,000 ,015 ,007 ,235 ,165 ,196 ,091 ,000 ,000 ,022 ,022 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

3 

Pearson 

Correlatio

n 

,829*

* 

1,000*

* 
1 ,829** 

,707*

* 

,829*

* 
,612* 

,667*

* 
,326 ,377 ,354 ,452 ,829** 

1,000*

* 
,583* ,583* 

,890*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 

 
,000 ,003 ,000 ,015 ,007 ,235 ,165 ,196 ,091 ,000 ,000 ,022 ,022 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

4 

Pearson 

Correlatio

n 

,659*

* 
,829** ,829** 1 ,533* 

,659*

* 
,431 ,490 ,036 ,211 ,213 ,318 

1,000*

* 
,829** 

,829*

* 
,452 

,716*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,008 ,000 ,000 

 
,041 ,008 ,109 ,064 ,899 ,450 ,446 ,248 ,000 ,000 ,000 ,091 ,003 
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N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

5 

Pearson 

Correlatio

n 

,853*

* 
,707** ,707** ,533* 1 

,853*

* 
,577* 

,707*

* 
,420 ,305 ,100 ,213 ,533* ,707** ,354 ,354 

,756*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,003 ,003 ,041 

 
,000 ,024 ,003 ,119 ,269 ,723 ,446 ,041 ,003 ,196 ,196 ,001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

6 

Pearson 

Correlatio

n 

,659*

* 
,829** ,829** ,659** 

,853*

* 
1 

,739*

* 

,678*

* 
,304 ,455 ,213 ,318 ,659** ,829** ,452 ,452 

,818*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,008 ,000 ,000 ,008 ,000 

 
,002 ,005 ,270 ,088 ,446 ,248 ,008 ,000 ,091 ,091 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

7 

Pearson 

Correlatio

n 

,431 ,612* ,612* ,431 ,577* 
,739*

* 
1 

,748*

* 
,412 

,836*

* 

,577
* 

,431 ,431 ,612* ,272 ,272 
,786*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,109 ,015 ,015 ,109 ,024 ,002 

 
,001 ,127 ,000 ,024 ,109 ,109 ,015 ,326 ,326 ,001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

8 

Pearson 

Correlatio

n 

,678*

* 
,667** ,667** ,490 

,707*

* 

,678*

* 

,748*

* 
1 ,490 ,566* 

,530
* 

,490 ,490 ,667** ,458 ,458 
,856*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,005 ,007 ,007 ,064 ,003 ,005 ,001 

 
,064 ,028 ,042 ,064 ,064 ,007 ,086 ,086 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P0

9 

Pearson 

Correlatio

n 

,438 ,326 ,326 ,036 ,420 ,304 ,412 ,490 1 ,339 ,420 ,438 ,036 ,326 ,030 ,326 ,576* 

Sig. (2-

tailed) 
,102 ,235 ,235 ,899 ,119 ,270 ,127 ,064 

 
,216 ,119 ,102 ,899 ,235 ,916 ,235 ,025 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

0 

Pearson 

Correlatio

n 

,211 ,377 ,377 ,211 ,305 ,455 
,836*

* 
,566* ,339 1 

,534
* 

,455 ,211 ,377 ,108 ,377 ,606* 

Sig. (2-

tailed) 
,450 ,165 ,165 ,450 ,269 ,088 ,000 ,028 ,216 

 
,040 ,088 ,450 ,165 ,702 ,165 ,017 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

1 

Pearson 

Correlatio

n 

,213 ,354 ,354 ,213 ,100 ,213 ,577* ,530* ,420 ,534* 1 ,533* ,213 ,354 ,354 ,354 ,565* 

Sig. (2-

tailed) 
,446 ,196 ,196 ,446 ,723 ,446 ,024 ,042 ,119 ,040 

 
,041 ,446 ,196 ,196 ,196 ,028 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

2 

Pearson 

Correlatio

n 

,318 ,452 ,452 ,318 ,213 ,318 ,431 ,490 ,438 ,455 
,533

* 
1 ,318 ,452 ,452 

,829*

* 
,640* 

Sig. (2-

tailed) 
,248 ,091 ,091 ,248 ,446 ,248 ,109 ,064 ,102 ,088 ,041 

 
,248 ,091 ,091 ,000 ,010 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

3 

Pearson 

Correlatio

n 

,659*

* 
,829** ,829** 

1,000*

* 
,533* 

,659*

* 
,431 ,490 ,036 ,211 ,213 ,318 1 ,829** 

,829*

* 
,452 

,716*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,008 ,000 ,000 ,000 ,041 ,008 ,109 ,064 ,899 ,450 ,446 ,248 

 
,000 ,000 ,091 ,003 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

4 

Pearson 

Correlatio

n 

,829*

* 

1,000*

* 

1,000*

* 
,829** 

,707*

* 

,829*

* 
,612* 

,667*

* 
,326 ,377 ,354 ,452 ,829** 1 ,583* ,583* 

,890*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,015 ,007 ,235 ,165 ,196 ,091 ,000 

 
,022 ,022 ,000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

5 

Pearson 

Correlatio

n 

,452 ,583* ,583* ,829** ,354 ,452 ,272 ,458 ,030 ,108 ,354 ,452 ,829** ,583* 1 ,583* ,608* 

Sig. (2-

tailed) 
,091 ,022 ,022 ,000 ,196 ,091 ,326 ,086 ,916 ,702 ,196 ,091 ,000 ,022 

 
,022 ,016 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

6 

Pearson 

Correlatio

n 

,452 ,583* ,583* ,452 ,354 ,452 ,272 ,458 ,326 ,377 ,354 
,829*

* 
,452 ,583* ,583* 1 

,664*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,091 ,022 ,022 ,091 ,196 ,091 ,326 ,086 ,235 ,165 ,196 ,000 ,091 ,022 ,022 

 
,007 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P1

7 

Pearson 

Correlatio

n 

,793*

* 
,890** ,890** ,716** 

,756*

* 

,818*

* 

,786*

* 

,856*

* 

,576
* 

,606* 
,565

* 
,640* ,716** ,890** ,608* 

,664*

* 
1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,003 ,001 ,000 ,001 ,000 ,025 ,017 ,028 ,010 ,003 ,000 ,016 ,007 

 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil uji reliabilitas perilaku pencegahan penggunaan NAPZA pada remaja 

 

Jumlah 

Pernyataan 

Croncbach's 

Alpha 
Syarat Keterangan 

 
18 0,893 0,6 Reliabel  

 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 15 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 15 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,922 16 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84 
 

 
 

Lampiran 10 Surat izin dan tembusan meneliti 
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Lampiran 11 Uji Etik Penelitian 
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Lampiran 12 Surat Pengecekan Judul 
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Lampiran 13 Lembar bimbingan (pembimbing 1) 
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Lampiran 14 Lembar bimbingan (pembimbing 2) 
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Lampiran 15 Data Umum      

R JK U JS 

R1 1 2 1 

R2 1 1 1 

R3 1 1 1 

R4 1 2 1 

R5 1 1 1 

R6 1 1 1 

R7 1 1 1 

R8 1 2 1 

R9 1 2 1 

R10 1 2 1 

R11 1 2 1 

R12 1 2 1 

R13 1 2 2 

R14 1 1 2 

R15 1 2 2 

R16 1 1 2 

R17 1 2 2 

R18 1 2 2 

R19 1 1 2 

R20 1 2 2 

R21 2 2 2 

R22 1 2 2 

R23 1 2 2 

R24 1 2 2 

R25 1 2 2 

R26 1 1 2 

R27 1 1 2 

R28 1 2 2 

R29 1 2 2 

R30 1 2 2 

R31 1 3 2 

R32 1 1 2 

R33 1 1 2 

R34 1 2 2 

R35 1 2 2 

R36 1 2 2 

R37 1 2 3 

R38 2 3 3 

R (Reponden) 

R1 : Responden 1 

R2 : Responden 2 

 

JK (Jenis Kelamin) 

1 : Laki-laki 

2 : Perempuan 

 

U (Umur) 

1 : 16 tahun 

2: 17 tahun 

3 : 18 tahun 

 

JS (Jurusan Sekolah) 

1 : Desain pemodelan dan informasi 

2 : Teknik Instalasi tenaga listrik 

3 : Teknik komputerr dan jaringan 

4: Teknik permesinan 
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R39 1 1 3 

R40 1 2 3 

R41 1 1 3 

R42 1 1 3 

R43 1 2 3 

R44 1 1 3 

R45 1 2 3 

R46 1 2 3 

R47 1 1 3 

R48 1 2 3 

R49 1 2 3 

R50 1 1 3 

R51 1 2 3 

R52 1 2 3 

R53 1 2 3 

R54 1 2 3 

R55 1 1 3 

R56 1 2 3 

R57 1 1 3 

R58 1 2 3 

R59 1 2 3 

R60 1 2 3 

R61 1 2 4 

R62 1 1 4 

R63 1 2 4 

R64 1 2 4 

R65 1 2 4 

R66 1 2 4 

R67 1 2 4 

R68 1 2 4 

R69 1 2 4 

R70 1 3 4 

R71 1 2 4 

R72 1 2 4 

R73 1 3 4 

R74 1 2 4 

R75 1 2 4 

R76 1 2 4 

R77 1 2 4 
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Lampiran 16 Tabulasi Kuesioner Dukungan Keluarga 

 

  Dukungan Keluarga 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1

0 

P

1

1 

P

1

2 

P

1

3 

P

1

4 

P

1

5 

P

1

6 

To

tal 

Kateg

ori 

R

1 

5 4 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 74 Sangat 

Baik 

R

2 

5 4 4 4 4 5 4 4 5  4 5 5 4 2 5 5 69 Sangat 

Baik 

R

3 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 77 Sangat 

Baik 

R

4 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 74 Sangat 

Baik 

R

5 

5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 5 67 Sangat 

Baik 

R

6 

5 5 4 4 5 5 5 5 4 2 5 4 5 2 5 5 70 Sangat 

Baik 

R

7 

4 4 3 4 5 5 5 5 4 3 4 3 4 5 4 4 66 Sangat 

Baik 

R

8 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 76 Sangat 

Baik 

R

9 

5 4 3 2 5 5 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 66 Sangat 

Baik 

R

10 

5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 73 Sangat 

Baik 

R

11 

5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 72 Sangat 

Baik 

R

12 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 73 Sangat 

Baik 

R

13 

4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 72 Sangat 

Baik 

R

14 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 77 Sangat 

Baik 

R

15 

5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 72 Sangat 

Baik 

R

16 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 Sangat 

Baik 

R

17 

4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 70 Sangat 

Baik 

R

18 

4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 67 Sangat 

Baik 

R

19 

4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 67 Sangat 

Baik 

R

20 

4 4 2 2 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 54 Baik 

R

21 

4 3 3 3 5 4 4 4 5 4 3 2 3 5 4 5 61 Baik 

R

22 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 63 Baik 
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R

23 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 Sangat 

Baik 

R

24 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 76 Sangat 

Baik 

R

25 

5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 73 Sangat 

Baik 

R

26 

4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 69 Sangat 

Baik 

R

27 

5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 73 Sangat 

Baik 

R

28 

5 5 5 2 5 5 5 5 3 5 3 5 5 3 5 5 71 Sangat 

Baik 

R

29 

4 4 3 2 5 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 57 Baik 

R

30 

5 5 3 3 5 5 5 4 3 3 5 4 5 4 5 5 69 Sangat 

Baik 

R

31 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 79 Sangat 

Baik 

R

32 

5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 73 Sangat 

Baik 

R

33 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 77 Sangat 

Baik 

R

34 

5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 2 5 5 3 2 5 65 Sangat 

Baik 

R

35 

5 5 5 1 5 5 1 1 5 3 1 3 5 1 5 3 54 Baik 

R

36 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 76 Sangat 

Baik 

R

37 

5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 73 Sangat 

Baik 

R

38 

5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 1 5 4 69 Sangat 

Baik 

R

39 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 77 Sangat 

Baik 

R

40 

5 4 3 3 5 5 4 4 3 3 4 4 5 3 5 4 64 Baik 

R

41 

5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 70 Sangat 

Baik 

R

42 

3 4 3 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 68 Sangat 

Baik 

R

43 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 72 Sangat 

Baik 

R

44 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 76 Sangat 

Baik 

R

45 

5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 74 Sangat 

Baik 

R

46 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 3 5 3 70 Sangat 

Baik 

R

47 

5 4 2 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 69 Sangat 

Baik 

R

48 

5 5 2 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 73 Sangat 

Baik 
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R

49 

5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 70 Sangat 

Baik 

R

50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 Sangat 

Baik 

R

51 

5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 76 Sangat 

Baik 

R

52 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 Sangat 

Baik 

R

53 

5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 3 5 5 75 Sangat 

Baik 

R

54 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 69 Sangat 

Baik 

R

55 

5 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 67 Sangat 

Baik 

R

56 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 Baik 

R

57 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 Sangat 

Baik 

R

58 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 60 Baik 

R

59 

4 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 67 Sangat 

Baik 

R

60 

5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 5 2 5 5 72 Sangat 

Baik 

R

61 

5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 5 5 73 Sangat 

Baik 

R

62 

5 4 3 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 69 Sangat 

Baik 

R

63 

5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 68 Sangat 

Baik 

R

64 

4 5 3 3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 71 Sangat 

Baik 

R

65 

5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 72 Sangat 

Baik 

R

66 

5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 72 Sangat 

Baik 

R

67 

5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 73 Sangat 

Baik 

R

68 

5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 73 Sangat 

Baik 

R

69 

5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 5 5 73 Sangat 

Baik 

R

70 

5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 67 Sangat 

Baik 

R

71 

5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 74 Sangat 

Baik 

R

72 

5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 72 Sangat 

Baik 

R

73 

5 5 4 3 5 5 3 4 5 5 5 5 2 2 5 5 68 Sangat 

Baik 

R

74 

5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 72 Sangat 

Baik 
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R

75 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 74 Sangat 

Baik 

R

76 

5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 75 Sangat 

Baik 

R

77 

5 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 5 4 5 4 69 Sangat 

Baik 

To

tal 

3

1

6 

3

4

2 

3

1

9 

3

0

9 

3

7

7 

3

6

2 

3

4

1 

3

3

4 

3

3

5 

3

1

3 

3

2

4 

3

4

3 

3

6

0 

3

0

9 

3

5

5 

3

5

6 

54

42 

  

 

Sangat baik: 64-80, Baik: 48-63, Cukup: 32-47, Kurang: 16-31 
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Lampiran 17 Tabulasi Kursioner Perilaku Pencegahan Penggunaan NAPZA 

 
  Perilaku Pencegahan Penggunaan NAPZA 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1

0 

P

1

1 

P

1

2 

P

1

3 

P

1

4 

P

1

5 

P

1

6 

To

tal 

Kateg

ori 

R

1 

5 5 5 5 4 5 5 5 1 3 4 5 5 4 5 5 71 Sangat 

baik 

R

2 

5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 1 5 5 5 3 67 Sangat 

baik 

R

3 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 78 Sangat 

baik 

R

4 

5 5 5 5 5 5 5 3 2 1 5 5 5 5 5 5 71 Sangat 

baik 

R

5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 75 Sangat 

baik 

R

6 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 78 Sangat 

baik 

R

7 

5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 3 5 5 74 Sangat 

baik 

R

8 

5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 74 Sangat 

baik 

R

9 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 78 Sangat 

baik 

R

10 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 77 Sangat 

baik 

R

11 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 77 Sangat 

baik 

R

12 

5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 76 Sangat 

baik 

R

13 

5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 75 Sangat 

baik 

R

14 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 78 Sangat 

baik 

R

15 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 77 Sangat 

baik 

R

16 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 77 Sangat 

baik 

R

17 

5 5 5 5 5 4 4 4 1 5 5 5 5 4 5 5 72 Sangat 

baik 

R

18 

4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 74 Sangat 

baik 

R

19 

4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 74 Sangat 

baik 

R

20 

4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 58 Baik 

R

21 

5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 77 Sangat 

baik 

R

22 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 61 Baik 
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R

23 

5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 Sangat 

baik 

R

24 

3 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 73 Sangat 

baik 

R

25 

4 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 4 4 71 Sangat 

baik 

R

26 

5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 76 Sangat 

baik 

R

27 

4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 74 Sangat 

baik 

R

28 

4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 74 Sangat 

baik 

R

29 

4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 67 Sangat 

baik 

R

30 

3 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 73 Sangat 

baik 

R

31 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 77 Sangat 

baik 

R

32 

5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 4 5 5 5 5 75 Sangat 

baik 

R

33 

5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 75 Sangat 

baik 

R

34 

4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 69 Sangat 

baik 

R

35 

5 5 5 5 5 3 2 5 1 1 1 1 1 1 1 1 43 Cukup 

R

36 

4 5 5 5 5 5 1 3 4 4 5 5 5 4 5 5 70 Sangat 

baik 

R

37 

5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 73 Sangat 

baik 

R

38 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 77 Sangat 

baik 

R

39 

5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 77 Sangat 

baik 

R

40 

5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 5 5 75 Sangat 

baik 

R

41 

5 5 5 5 4 5 4 4 2 4 5 5 5 4 5 5 72 Sangat 

baik 

R

42 

5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 75 Sangat 

baik 

R

43 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 63 Baik 

R

44 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 78 Sangat 

baik 

R

45 

5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 4 5 5 5 75 Sangat 

baik 

R

46 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 78 Sangat 

baik 

R

47 

5 5 5 5 4 5 4 5 2 3 2 5 5 5 5 5 70 Sangat 

baik 

R

48 

5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 77 Sangat 

baik 
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R

49 

5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 76 Sangat 

baik 

R

50 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 78 Sangat 

baik 

R

51 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 79 Sangat 

baik 

R

52 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 78 Sangat 

baik 

R

53 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 5 5 5 5 5 73 Sangat 

baik 

R

54 

5 4 5 5 5 5 5 4 2 4 5 4 5 5 5 5 73 Sangat 

baik 

R

55 

4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 67 Sangat 

baik 

R

56 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 63 Baik 

R

57 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 63 Baik 

R

58 

4 4 4 4 5 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 59 Baik 

R

59 

5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 4 5 5 5 5 75 Sangat 

baik 

R

60 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 77 Sangat 

baik 

R

61 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 76 Sangat 

baik 

R

62 

5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 73 Sangat 

baik 

R

63 

5 5 5 5 5 4 3 5 3 4 4 5 5 4 4 5 71 Sangat 

baik 

R

64 

5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 73 Sangat 

baik 

R

65 

5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 72 Sangat 

baik 

R

66 

5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 74 Sangat 

baik 

R

67 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 77 Sangat 

baik 

R

68 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 78 Sangat 

baik 

R

69 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 75 Sangat 

baik 

R

70 

5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 68 Sangat 

baik 

R

71 

4 5 4 5 5 4 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 71 Sangat 

baik 

R

72 

4 5 5 4 4 4 4 4 1 4 5 4 5 4 4 4 65 Sangat 

baik 

R

73 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 74 Sangat 

baik 

R

74 

5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 72 Sangat 

baik 
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R

75 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 78 Sangat 

baik 

R

76 

5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 4 5 5 74 Sangat 

baik 

R

77 

5 5 5 5 5 4 3 1 1 4 5 5 5 4 5 4 66 Sangat 

baik 

To

tal 

3

6

3 

3

6

6 

3

7

6 

3

7

3 

3

7

1 

3

6

1 

3

4

3 

3

4

5 

2

2

1 

3

2

1 

3

5

4 

3

5

8 

3

6
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3

5

4 

3

6

9 

3

5

8 

55

98 

 

 

Sangat baik: 64-80, Baik: 48-63, Cukup: 32-47, Kurang: 16-31 
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Lampiran 18 Nilai rata-rata indikator dukungan keluarga 
 

Indikator No. Pernyataan Total Rata-rata 

Dukungan Emosional 1,2,3,4 1.286 321,5 

Dukungan Sosial 1,2,3,4 1.414 353,5 

Dukungan Informasional 1,2,3,4 1.315 329 

Dukungan Harga Diri 1,2,34 1.380 345 
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Lampiran 19 Nilai rata-rata perilaku pencegahan penggunaan NAPZA 
 

Indikator No. Pernyataan Total Rata-rata 

Faktor Individu 1,2,3,4 1.678 419,5 

Faktor Sosial 1,2,3,4 1.420 355 

Faktor Lingkungan 1,2,3,4 1.254 313,5 

Faktor Budaya 1,2,34 1.446 361,5 
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Lampiran 20 Uji SPSS frequencies 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

16 tahun 21 27,3 27,3 27,3 

17 tahun 52 67,5 67,5 94,8 

18 tahun 4 5,2 5,2 100,0 

Total 77 100,0 100,0  

 

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 75 97,4 97,4 97,4 

Peremuan 2 2,6 2,6 100,0 

Total 77 100,0 100,0  

 

 

Jurusan Sekolah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Desain pemodelan dan 

informasi 
12 15,6 15,6 15,6 

Teknik instalasi tenaga listrik 24 31,2 31,2 46,8 

Teknik komputer dan jaringan 24 31,2 31,2 77,9 

Teknik permesinan 17 22,1 22,1 100,0 

Total 77 100,0 100,0  

 

 

Dukungan Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

sangat baik 69 89,6 89,6 89,6 

baik 8 10,4 10,4 100,0 

Total 77 100,0 100,0  

 

 



102 
 

 
 

Perilaku Pencegahan Penggunaan NAPZA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

sangat baik 70 90,9 90,9 90,9 

baik 6 7,8 7,8 98,7 

cukup 1 1,3 1,3 100,0 

Total 77 100,0 100,0  
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Lampiran 21 Hasil uji SPSS crosstabulation 

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Dukungan Keluarga * Perilaku 

Pencegahan Penggunaan 

NAPZA 

77 100,0% 0 0,0% 77 100,0% 

 
 

Dukungan Keluarga * Perilaku Pencegahan Penggunaan NAPZA Crosstabulation  

 

Dukungan Keluarga * Perilaku Pencegahan Penggunaan NAPZA Crosstabulation 

 Perilaku Pencegahan 

Penggunaan NAPZA 

Total 

sangat 

baik 

baik Cukup 

Dukungan  

Keluarga 

sangat 

baik 

Count 67 2 0 69 

Expected Count 62,7 5,4 ,9 69,0 

% within Dukungan 

Keluarga 
97,1% 2,9% 0,0% 100,0% 

% within Perilaku 

Pencegahan Penggunaan 

NAPZA 

95,7% 33,3% 0,0% 89,6% 

% of Total 87,0% 2,6% 0,0% 89,6% 

baik 

Count 3 4 1 8 

Expected Count 7,3 ,6 ,1 8,0 

% within Dukungan 

Keluarga 
37,5% 50,0% 12,5% 100,0% 

% within Perilaku 

Pencegahan Penggunaan 

NAPZA 

4,3% 66,7% 100,0% 10,4% 

% of Total 3,9% 5,2% 1,3% 10,4% 

Total 

Count 70 6 1 77 

Expected Count 70,0 6,0 1,0 77,0 

% within Dukungan 

Keluarga 
90,9% 7,8% 1,3% 100,0% 

% within Perilaku 

Pencegahan Penggunaan 

NAPZA 

100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 90,9% 7,8% 1,3% 100,0% 
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Lampiran 22 Correlations 

 

Correlations 

 Dukungan 

Keluarga 

Perilaku 

Pencegahan 

Penggunaan 

NAPZA 

Spearman's rho 

Dukungan Keluarga 

Correlation Coefficient 1,000 ,636** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 77 77 

Perilaku Pencegahan 

Penggunaan NAPZA 

Correlation Coefficient ,636** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 77 77 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



105 
 

 
 

Lampiran 23 Hasil dokumentasi 
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Lampiran 24 Surat keterangan bebas plagiasi 
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Lampiran 25 Digital Receipt 
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Lampiran 26 Hasil Turnitin 
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Lampiran 27 Surat pernyataan ketersediaan unggah 

 


